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ABSTRAKS

Anwar Saiful, 2007Hubungan Antara Konsep diri Dengan Tingkat Prestasi
Belajar Pada Mahasiswa Fakultas Psikologi UIN Malag. Skripsi.
Malang : Fakultas Psikologi Universitas Islam Nedéalang.

Pembimbing : Rifa Hidayah, M. Si
Kata Kunci  : Konsep diri, Prestasi belajar, Remaja

Konsep diri adalah gambaran yang dimiliki orangdag dirinya. Konsep
diri merupakan gabungan dari keyakinan yang dimibkang tentang diri mereka
sendiri, karakteristik fisik, psikologi, sosial, esional, aspirasi dan prestasi.
Sedangkan Prestasi belajar adalah keberhasilan asisala dalam menguasai
materi yang telah diajarkan sehingga mahasiswatdapacapai tujuan belajar
yang telah ditetapkan. Terdapat realita pada mshkasfakultas psikologi UIN
Malang, kebanyakan mereka memiliki kemampuan psebilajar yang rata-rata
menengah. Hal ini dilihat dari indeks prestasi yamgreka peroleh. Konsep diri
berpengaruh terhadap prestasi belajar mahasiswhadava fakultas psikologi
yang seharusnya mengerti tentang konsep diri dastgsi belajar maka
seharusnya mahasiswa tersebut berusaha untuk nk@madiri mereka sebaik-
baik individu baik dalam menata diri maupun dala@ngaulan social sehingga ia
akan mampu memperbaiki konsep diri dan prestasinya.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkahsep diri mahasiswa
fakultas psikologi yang berhubungan dengan predtafajar. Hipotesis yang
diajukan adalah bahwa terdapat hubungan yang fpastira konsep diri dengan
prestasi belajar. Dalam penelitian ini terdapat daaabel yaitu variabel bebas
adalah konsep diri sedangkan variabel terikatmgdah prestasi belajar. Sampel
dalam penelitian ini adalah mahasiswa psikologiestar |, 1ll, V dan VIl serta
berusia 18-21 tahun yang berjumlah 70 orang, diakudengan metode cluster
sampling. Instrumen yang digunakan adalah angketkukonsep diri dan data
indeks prestasi mahasiswa. Untuk pengujian kuadilaisukur digunakan Product
Moment yang kemudian dikorelasikan dengan Part Whahtuk menguiji
validitasnya dan Alpha Cronbarch untuk mengujiatglitas aitem angket

Dengan menggunakan rumus korelasi Product Momerit Riearson,
didapatkan hasir,,= 0,835 yang berarti hipotesis dalam penelitanditerima,
yaitu terdapat hubungan yang positif antara kordigpdengan prestasi belajar
pada mahasiswa fakultas psikologi UIN Malang. Arirbahwa semakin tinggi

tingkat konsep diri maka semakin tinggi pula preiskelajar mahasiswa fakultas
psikologi UIN Malang.
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ABSTRACK

Anwar Saiful, 2007. RelationBetween Self concept With Storey;Level
Achievement Learn At Student Faculty Psychology ofJIN
Malang. Thesis.Malang: Malang Faculty Psychology University
Islam Country

Supervisor : Rifa Hidayah M. Si
Keyword : Self concept, Achievement learn, Adoégly

Self concept is picture had by people about x'S#ff concept represent
aliance of confidence had by people about themsglpbysical characteristic,
psychology, social, emotional, achievement andraspn. While Achievement
learn is efficacy of student in mastering items ahhhave been taught so that
student can reach target learn which have beenfiggecThere are realita at
psychology faculty student of UIN Malang, most thehave ability of
achievement learn which is middle mean. This magteseen from achievement
index which they obtain;get. Self concept have fi@ceon to achievement learn
student. Faculty psychology student which oughirtderstand about self concept
and achievement learn hence student ought to beuhér make their self as
good as good individual in arranging self and atsassocciation of social so that
he will be able to improve;repair self concept arslachievement.

This research aim to to know storey;level conceppsychology faculty
student self related to achievement learn. Hypahtbe raised is that there are
relationwhich are positive between self concephvathievement learn. In this
research there are two variable that is free vhriabself concept while variable
tied of is achievement learn. Sampel in this redeas semester psychology
student of I, Ill, V and of VIl and also have ageli8-21 year amounting to 70
people, conducted with method of cluster samplimgtrument the used is
enquette for the concept of data and x'self makim@ex to student achievement.
For the examination of measuring instrument qualsgd by Product Moment
which later;then correlation with Part Whole to ttets validity and Alpha
Cronbarch to test enquette aitem reliabilitas

By using correlation formula of Product Moment adaPson, got result
= 0,835 meaning hypothesis in this elite is acagptbat is there are relation
which are positive between x'self concept with aezbiment learn at psychology
faculty student of UIN Unlucky. Its Meaning thatosty;level excelsior
conception x'self hence excelsior also achievenmeatn psychology faculty
student of UIN Malang

XV



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pembangunan suatu bangsa akan berhasil dengajikbadiangsa tersebut
telah berhasil membangun sumber daya manusianghitedahulu. Oleh karena
itu usaha untuk meningkatkan pembangunan sumbea dagnusia melalui
pendidikan perlu mendapat perhatian khusus. Pémidmerupakan aktivitas
yang berlangsung sepanjang hidup manusia. Pendidikasendiri tidak dapat
dipisahkan dari istilah belajar karena pada daseb®jajar merupakan bagian dari
pendidikan. Selain itu proses belajar merupakatuskegiatan yang pokok atau
utama dalam dunia pendidikan. Manusia tidak akangbeberhenti belajar karena
setiap langkah manusia dalam hidupnya akan dihasap&da permasalahan yang
membutuhkan pemecahan dan menuntut manusia unlajarbmenghadapinya.
Belajar merupakan suatu perubahan dari tidak tadmjadi tahu, dari tidak bisa
menjadi bisa sehingga proses belajar akan mengedd tujuan dari belajar itu
sendirf. Usaha- usaha untuk mendidik dan mengajar dilakidejak manusia
lahir dengan mengenalkan berbagai hal yang pakdgriana melalui stimulus
lingkungan, misalnya bunyi, warna, rasa, bentukskbagainya

Pada beberapa tahun terakhir, terjadi peristivesidea yang

memprihatinkan dalam dunia pendidikan seperti pelagan mahasiswa

1 syah, Muhibbin. 199®sikologi Belajar. Jakarta: Penerbit Logos Wacana llmu. Hal 57

2 Hurlock, E.B. 1992. Psikologi Perkembangan: Suatu Pendekatan Sepanjang Rentang
Kehidupan. Jakarta: Penerbit Erlangga.



melakukan tawuran, pelajar dan mahasiswa menjathiakonarkoba, pelajar dan
mahasiswa terlibat dalam kegiatan kriminal, pelag/an mahasiswa tidak
bersemangat belajar dan adanya siswa dan mahagswanelakukan hubungan
seksual diluar nikah.

Di sekitar kita masih ada pelajar dan mahasiswg kanang santun dalam
bersikap kepada orang lain, terutama kepada merekg lebih tua termasuk
kepada orang tua sendiri. Di beberapa tempat, gzgetlgn mahasiswa terlibat
dalam konflik antar kelompok yang berbeda. Realitmng terjadi tersebut
menimbulkan dampak yang signifikan terhadap sigiendidikan yang berlaku di
Indonesia. Jika kita lebih teliti melihat hal tdyaekita akan menemukan suatu hal
bahwa pendidikan di Indonesia sekarang ini belunksmzal dalam mencetak
generasi muda yang sukses secara kognitif, afddtifpsikomotor.

Fenomena-fenomena di atas menunjukkan bahwa ppessdidikan di
Indonesia selama ini lebih menekankan kepada aspghkitif dan instruksional
pada proses pembelajaran yang terjadi, terutamg lyarkaitan dengan prestasi
akademis. Padahal, pendidikan generasi muda selggakenyangkut seluruh
aspek kemanusiaan seperti pengetahuan, sosial), melrgiusitas, emosi, dan
juga hati.

Cukup banyak contoh di masyarakat yang menunjulkiamva orang
yang memiliki kebiasaan belajar buruk dapat mesigla mengapa sejumlah
siswa yang cerdas selalu mendapat nilai rendaimdajizn, tetapi mungkin ada
penjelasan yang lain berkaitan dengan cara mdtilasendiri. Secara kognitif

pandai, tetapi karena hati, emosi dan kepribadiganitdak tertata maka orang



tersebut gagal dalam menjalani bahtera kehidupatulkUtu, peran variabel non
kognitif dalam proses pembelajaran dan proses giadi secara umum perlu
diperhatikan dengan lebih serius

Manusia sebagaioon politicon adalah makhluk sosial yang hidup tidak
lepas dari proses interaksi dengan orang lain.skkssinya sangat bergantung
pada lingkungan di sekitarnya karena sejak lamgkingan akan membentuk
kepribadian individu dan menjadikannya sebagaidragitegral.

Dalam proses interaksi sosial inilah individu turnbdan mulai belajar
mengidentifikasi dirinya sendiri yaitu individu naul membangun konsep diri
yaitu sebuah sikap pandang terhadap dirinya sedairisebagai penentu tingkah
laku®. Dari konsep diri inilah kemudian, memunculkan ifestasi perilaku
individu yang berbeda pula, pola dalam konsep idatividu yang positif akan
memiliki prediposisi pada pengembangan kualitasirieethya salah satunya,
dengan meningkatkan prestasi belajarnya, dengamgiatan prestasi belajar
bagi remaja merupakan pembuktian bahwa orang ldek tsalah menerima
dirinya. Sebaliknya, pola dalam konsep diri yanggai#, cenderung
menempatkan individu pada penolakan terhadap limgga akibat perasaaan
inferioritasnya.

Ini sejalan dengan derajat konsep diri menurut &tkfl yang

mengemukakan bahwa individu yang memiliki konsep ying positif, akan

% James F. Calhoun, 199Bsychology of Adjustment and Human Relationships, New York : Mc
Graw-Hill Trump Medium.Hal 65

* Elizabeth Harlock,197&sikologi Perkembangan 2, Jakarta: Erlangga

®> Syah, Muhibbin. 199®sikologi Belajar. Jakarta: Penerbit Logos Wacana lImu

® Elizabeth Hurlock, 1978sikologi Perkebangan, Jakarta : Erlangga.Hal 238



mengembangkan sifat-sifat percaya diri, hargaddin kemampuan untuk melihat
dirinya secara realistis, dapat menilai hubungamg@iain secara tepat sehingga
menumbuhkan penyesuaian pribadi dan Sosial yan heikyang berkebalikan
pada individu yeng memiliki konsep diri negatif,akamengembangkan perasaan
tidak mampu, rendah diri, ragu dan kurang percasiasehingga menimbulkan
penyesuaian pribadi dan sosial yang buruk.

Eksistensi individu dalam lingkungannya disini,akddapat kita teliti dari
pola kognitif dan eksternal semata, melainkan jpgda kepribadian individu
yakni konsep diri. Individu yang memiliki konsepridyang positif cenderung
menginginkan kompetisi sebagai medium aktualisasiyd, Sebaliknya individu
yang memiliki konsep diri yang negatif cenderungngedah pada kompetisi di
lingkungannya. Lingkungan yang dianggap paling b&nyenawarkan kompetisi
pada remaja dan sangat prestisius adalah insitesdigikan. Institusi ini
merupakan arena dimana semua orang mudah dipakdaherkompetisi. Dalam
berkompetisi mereka dipaksa untuk mengungkapkarakguan pribadi mereka
pada kontest-kontest di depan publik. Dengan pevaekderat pada kompetisi
dan tekanan-tekanan yang diterapkan oleh guru-gamuoleh kebanyakan orang
tua kepada anak-anak untuk meraih keberhasilana md&klah mengherankan
bila para remaja tadi menggunakan pencapaian aksdshagai suatu indeks
harga diri yang penting. Disini evaluasi-evaluaaii @rang lain (terlebih institusi
resmi) menjadi evaluasi-evaluasi diri, sehinggara®egp siswa yang berhasil
merasa kompeten dan berarti, sedangkan seoranga sygmg mengalami

kegagalan menjadi merasa tidak kompeten dan imferio



Ketika beranjak pada lingkungan akademis, makasposang tua sebagai
pusat utama informasi diri, mulai tergantikan dendeadirnya guru-guru dan
kelompok teman-teman sebaya. Meskipun konsep miividu telah terbentuk
dan cenderung statis, tetapi masih rentan terhadaglifikasi. Informasi-
informasi berupa evaluasi dan otoritas dari gumtgarang lain yang dihormati”
selanjutnya menjadi memberikan informasi kepadas&pndiri murid-murid
mereka berupa penguatan yang positif, netral @dagy yegatif, dan menciptakan
sebuah etos di dalam hubungan tersebut yang munglkiningkatkan atau
menurunkan prestasi akadernik

Prestasi belajar merupakan sebuah prestasi yaagilddn individu dalam
menempuh pendidikan. Prestasi belajar tiap indiviterbeda-beda, hal ini
dimungkinkan beberapa faktor dari dalam maupun lushvidu. Tingkat
keberhasilan siswa dalam belajar dapat diketahualmeprestasi belajarnya
berdasarkan hasil evaluasi atau ujian. Dalam KamBahasa Indonesia
didefinisikan prestasi merupakan hasil yang telabaghi, dilakukan atau
dikerjakan oleh seseorang, sehingga prestasi befegaupakan hasil yang telah
dicapai setelah seseorang belajar.

Meningkatnya potensi yang ada pada diri individurakde dapat
meningkatkan prestasi belajarnya karena poteng gidantut bagi seorang siswa
adalah pencapaian prestasi belajar yang maksimesta3i belajar itu sendiri

adalah hasil evaluasi dari suatu proses yang hyasdimyatakan dalam bentuk

" Syah.Muhibbin, 2002Psikologi Pendidikan, Bandung: Rosdakarya



kuantitatif atau angka, yang khusus dipersiapkankuproses evaluasi misalnya
hasil rapof.

Dalam islam, prestasi tidak harus berakhir dengah negatif, ketika
individu tidak mampu berprestasi dengan baik makaebagai orang mukmin
akan bersabar dengan hal tersebut dengan tetagkukata usaha semaksimal
mungkin. Untuk berprestasi, orientasi dalam islatalah dunia dan akhirat dan
tidak berorientasi pada pengabdian terhadap dirdlisemelainkan pengabdian
kepada Allah SWH.

Pada tataran mahasiswa fakultas psikologi UIN K@platerdapat
fenomena bahwa mahasiswa dengan prestasi belajag yaggi adalah
mahasiswa yang pintar, jenius, selalu jadi puj@pat lulus dan biasanya salah
satu ciri-ciri mahasiswa tersebut adalah selalutas¢nperaturan yang ada dan
kurang suka membantah kebijakan yang kurang bijeksa

Jika melihat lebih dalam, kita akan melihat bahpmestasi belajar
mahasiswa tidak hanya dipengaruhi oleh 1Q, prosdajdy maupun ketaatan
terhadap peraturan akademik, tetapi juga konsep nahasiswa mempunyai
peranan penting dalam meningkatkan prestasi beigaHal ini dapat dianalisa
dari beberapa mahasiswa yang memiliki prestasijdretanggi maupun rendah,
mereka terdiri dari beberapa tipe mahasiswa.

Konsep diri yang dimiliki mahasiswa fakultas psdg UIN Malang
berbeda antara yang satu dengan yang lainnya. Adeamysep diri yang bebeda

ini menimbulkan kreativitas mahasiswa yang berbédmsep diri inilah yang

8 Suryabrata. (2001Psikologi Kepribadian, Jakarta: Raja Grafindo Persada
® Ancok, D. F, Nashori, SPsikologi Islami: Solusi Islam atas Problem-Problem Psikologi.
Yogyakarta: Pustaka Pelajar. Hal: 88



akan menjadi motivasi bagi mahasiswa untuk menedainnya sendiri dalam
menempuh pendidikannya. Perbedaan konsep diri pardaada tiap individu
sebagaimana yang dikatakan oleh Hurlock bahwa kodisemempunyai peranan
penting karena konsep diri akan menentukan apa gémegahui dan diyakini
seseorang tentang dirinya dan apa yang akan dialyi®

Dapat dikatakan bahwa mahasiswa fakultas psikonegniliki konsep diri
yang berbeda-beda dan dijadikan sebagai motivalsimdgendidikan untuk
mengejar prestasi belajar yang tinggi.

Berdasarkan uraian diatas maka peneliti ingin gadakan sebuah
penelitian tentang "HUBUNGAN ANTARA KONSEP DIRI DEBAN
PRESTASI BELAJAR MAHASISWA FAKULTAS PSIKOLOGI UIN

MALANG.”

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikartasliamaka dapat
dirumuskan permasalahan sebagai berikut:
1. Bagaimanakah konsep diri mahasiswa fakultas psjk&&N Malang?
2. Bagaimanakah prestasi belajar mahasiswa fakultikslpgi UIN Malang?
3. Bagaimanakah hubungan antara konsep diri dengastaprebelajar

mahasiswa fakultas psikologi UIN Malang?

C. Tujuan Pendlitian

9 Hurlock. Elizabeth, (1993Rerkembangan Anak, Jakarta: Erlangga



Merujuk pada rumusan masalah diatas, maka tujuaelipan adalah
sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui konsep diri mahasiswa fakultakobsoi UIN Malang
2. Untuk mengetahui prestasi belajar mahasiswa fakyttsikologi UIN
Malang
3. Untuk mengetahui hubungan antara konsep diri depgastasi belajar

mahasiswa fakultas pikologi UIN Malang.

D. Manfaat Penelitian
1.) Secara Teoritis.

a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan konsiib{hazanah
keilmuan psikologi khsususnya psikologi perkembangasikologi
sosial dan psikologi pendidikan.

b. Sebagai bahan kajian tambahan bagi mahasiswa @gikglang
berminat untuk mempelajari psikologi pendidikan pmausosial.

c. Sebagai penambah wawasan dan pengalaman bagi spetaliim

penelitian ini.

2.) Secara Praktis
a. Orang tua: Sebagai bahan informasi dalam mebina hubungan yang
sehat dan harmonis antara remaja (mahasiswa) darg dua agar
remaja dapat membentuk atau mengembangkan konsepyatig

positif dan berhasil dalam meningkatkan prestasijée



b. Lembaga Pendidikan: Sebagai bahan informasi dalam usaha untuk
menciptakan suasana belajar yang kondusif demaganya tujuan
belajar dan sebagi bahan rujukan dalam membantuhasizava
memecahkan masalahnya yang berhubungan denganmbenkgan
dan sosial khususnya konsep diri dan prestasi arelaghingga
mahasiswa mampu meningkatkan prestasi belajarnya.

c. Mahasiswa. Diharapkan mahasiswa fakultas psikologi UIN Maglan
mampu memiliki konsep diri yang baik sehingga dapa&nunjang

prestasi belajar pada pendidikan yang sedang wiifg/a.
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KAJIAN TEORI

A. KONSEP DIRI
I. Pengertian Konsep Diri

Konsep diri merupakan terjemahan dari bahasa isggditu 'Self
Concept" istilah Self dalam psikologi memiliki dua arti yaitu sikap daergsaan
seseorang terhadap diri sendirinya, dan sesuagélukelan proses psikologi yang
menguasai tingkah laku dan penyesuaiari'diri

Hurlock'? berpendapat konsep diri sebagai gambaran yandkiionang
tentang dirinya. Konsep diri merupakan gabunganm kiayakinan yang dimiliki
orang tentang diri mereka sendiri, karakterist#kfi psikologi, sosial, emosional,
aspirasi dan prestasi.

Semua konsep diri mencakup citra fisik dan psikiolégra fisik berkaitan
dengan penampilan fisik individu, daya tarik, keseésn atau ketidak sesuaian
dengan jenis kelamin, arti penting tubuhnya dalarnungan dengan prilakunya
dan harga dirinya dimata orang lain. Sedangkam @#ikologi didasarkan atas
pikiran, perasaan dan emosi. Citra psikologi inidite dari kualitas dan
kemampuan yang mempengaruhi penyesuaian pada kahidsifat-sifat seperti
keberanian, kejujuran, kemandirian, kepercayaarsdita berbagai jenis aspirasi

dan kemampuan.

" Sumadi Suryabrata,1982ikologi kepribadian, Jakarta: Rajawali Press. Hal 290
2 Elizabeth Harlock,197&sikologi Perkembangan 2, Jakarta: Erlangga. Hal : 58
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SedangkarBrooks berpendapat konsep diri adalah sebagai pandaragan d
perasaan kita tentang diri kita, persepsi tentamgimi boleh bersifat fisik,
psikologi dan sosial. Konsep diri meliputi apa yaaita pikirkan dan apa yang
kita rasakan tentang diri kita sendfiri

Konsep diri menurut Rakhmat (1996jidak hanya merupakan gambaran
deskriptif semata, akan tetapi juga merupakan penilaian sgoradividu
mengenai dirinya sendiri, sehingga konsep diri ma&kan sesuatu yang
dipikirkan dan dirasakan oleh seorang individumiengemukakan dua komponen
dari konsep diri yaitu, komponen kognitgelf image) dan komponen afektisglf
esteem). Komponen kognitif elf image) merupakan pengetahuan individu
tentang dirinya yang mencakup pengetahuaho“am i”, dimana hal ini akan
memberikan gambaran sebagai pencitraan diri. Adakomponen afektif
merupakan penilaian individu terhadap dirinya yakgn membentuk bagaimana
penerimaan akan diri dan harga diri individu yaregshngkutan. Kesimpulan
yang bisa diperoleh dari pernyataan Rakhmat (198&)i konsep diri merupakan
sesuatu yang dirasakan dan dipikirkan oleh seonagigidu berkaitan dengan
dirinya sendiri.

Dari berbagai definisi, dapat disimpulkan bahwa dem diri merupakan
sikap, perasaan dan pandangan individu tentangyedirsebagai hasil interaksi

dengan lingkungannya yang meliputi fisik, psikissial aspirasi dan prestasi yang

13 Jalaludin rahmat,200@sikologi kominikasi. Bandung : Remaja Rosdakarya. Hal 99
% bid. 1996
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nantinya akan menentukan langkah-langkah individiard melakukan aktifitas

sesuai dengan gambaran yang ada pada dirinya.

[1. Struktur Dan Aspek-Aspek Konsep Diri

Secara struktural Pudjijogjaftiberpendapat bahwa konsep diri secara
global terdiri dari tiga peringkat, yaitu konsepi dieneral, konsep diri mayor, dan
konsep diri spesifikPertama, konsep diri general merupakan cara individu dalam
memahami keseluruhan dirinya dan hal ini sulit kntiiubah, karena sudah
melekat.K edua, konsep diri mayor merupakan cara individu memahamieks
sosial, fisik, dan akademis dari diriny@etiga, konsep diri spesifik merupakan
cara individu memahami dirinya berkaitan dengarnvaés dalam berkegiatan
sosial, fisik dan akademis.

Song dan Hattie (198%) membagi konsep diri dalam dua bagian yaitu
konsep diri akademik dan konsep diri non akademidnsep diri non akademik
terdiri atas konsep diri sosial dan konsep difaelap penampilan individu yang
bersangkutan.

Konsep diri miliki beberapa asp€kyaitu:

1. Bagaimana orang mengamati dirinya sendiri
2. Bagaimana orang berfikir tentang dirinya sendiri

3. Bagaimana orang menilai dirinya sendiri

15 pudijijogjanti, C. 1993Konsep Diri Dalam Pendidikan. Jakarta: Arcan.

% Song, I.S. & Hattie, J. 1982. Home Environmentf Sencept and Academic Achievement a
Casual Modelling Approaclournal of Educational Psychology, 76, 1269-1281.

" Sumadi suryabrata,1982. psikologi kepribadianattak rajawali press. Hal 290
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4. Bagaimana orang berusaha dengan berbagai cataraaityempurnakan dan
mempertahankan diri.

Nashori (2000) lebih luas membagi konsep diri ydiedalam enam
bagian yaitu konsep diri fisik, konsep diri pribakonsep diri sosial, konsep diri
moral etis, konsep diri keluarga dan konsep diad@mik. Secara ringkas dapat
disimpulkan bahwa konsep diri tidak dapat dipisahkiari konsep diri fisik,

konsep diri sosial, dan konsep diri psikold@is

[11. Faktor- Faktor Dalam Konsep Diri
Pembentukan konsep diri dipengaruhi oleh beberabd@orf Menurut
Hardy dan Heye$ bahwa Faktor yang mempengaruhi konsep diri adalah
1. Reaksi dari orang lain
2. Perbandingan dengan orang lain
3. Peranan seseorag
4. ldentifikasi terhadap orang lain
Rakhmat® menyebutkan bahwa faktor-faktor yang mempengakaisep
diri yaitu: orang lain dan kelompok rujukan (refece group). Sedangkan

Gunars&® menyebutkan bahwa selain faktor lingkungan, fakpesifik lain yang

18 Nashori, F. 2000. Kompetensi Interpersonal Mahsifitinjau dari Kematangan Beragama,
Konsep Diri, dan Jenis Kelamin. Yogyakarta: Uniiass Gadjah Mada.

¥ Hardy, Malcom dan steven Heyes, 19%&ngantar Psikologi (terjemahan oleh soenarji),
Jakarta : Erlangga

20 Jalaudi rakhmat, M.S®sikologi Komunikasi, 2004. Ctk ke2. Bandung : Remaja Resdakarya.
Hal: 100

L Gunarsa, Singgih D dan Yulia S.D.G.1983ikologi Perkembangan anak dan Remaja. Jakarta:
BPK Gunung mulia



14

mempengaruhi konsep diri adalah: (1) Jenis kelaf@)nHarapan-harapan (3)
Suku bangsa (4) Nama dan pakaian.

Hurlock dalam bukunya psikologi perkembantfamenyebut tentang
faktor-faktor yang mempengaruhi konsep diri adaldh)Usia kematangan
(2)Penampilan diri (3)Kepatutan seks (4)Nama dakan (5)Hubungan keluarga
(6)Teman-teman sebaya (7)Kreativitas (8)Cita-cita.

Konsep diri berkembang dari sejumlah sumber yatiggsaerkait antara
satu sumber dengan sumber yang lain. Menurut B(&893f°, konsep diri
dipengaruhi oleh faktor-faktor sebagai berikut:

1. Citra diri, yang berisi tentang kesadaran d#ma tubuh, yang pada mulanya
dilengkapi melalui persepsi inderawi. Hal ini meailpn inti dan dasar dari acuan
dan identitas diri yang terbentuk.

2. Kemampuan bahasa. Bahasa timbul untuk membardse$ diferensiasi
terhadap orang lain yang ada di sekitar individin giga untuk memudahkan atas
umpan balik yang dilakukan oleh orang-orang tertléskgnificant others).

3. Umpan balik dari lingkungan, khususnya dari grarang terdekats(gnificant
others). Individu yang citra tubuhnya mendekati ideal yemakat atau sesuai
dengan yang diinginkan oleh orang lain yang dihdimga, akan mempunyai rasa

harga diri yang akan tampak melalui penilaian-@eail yang terefleksikan.

2 Elizabeth Harlock,1999Psikologi Perkembangan, pendekatan sepanjang rentah kehidupan
gAIih bahasa, Istiwi Dayanti dan Soedjarwo) Jakdeidangga. Jakarta: Erlangga .Hal : 235

8 Burns, R. B. 1993Konsep Diri: Teori, Pengukuran, Perkembangan dan Perilaku (terjemahan).
Jakarta: Penerbit Arcan.
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4. ldentifikasi dengan peran jenis yang sesuai aenstereotip masyarakat.
Identifikasi berdasarkan penggolongan seks damparaeks yang sesuai dengan
pengalaman masing-masing individu akan berpendarbadap sejauh mana
individu memberi label maskulin atau feminin kepaddaya sendiri.
5. Pola asuh, perlakuan, dan komunikasi orang Ha.ini akan berpengaruh
terhadap harga diri individu karena ada ketergaggnnsecara fisik, emosional
dan sosial kepada orang tua individu (terutama padsa kanak-kanak), selain
karena orang tua juga merupakan sumber umpan tsgikindividu.
Berdasarkan uraian diatas maka dapat di simpullemva faktor-faktor

yang mempengaruhi konsep diri ada dua yaitu:
1. Faktor Dari Dalam (Internal)
a. Keadaan Fisik

1. Jenis kelamin (kepatutan seks)

2. Nama dan Julukan

3. Pakaian

4. Penampilan diri
b. Kemampuan Psikis

1. Usia kematangan

2. Kreativitas

3. Cita-Cita

2. Faktor Dari Luar (Eksternal)
a. Reaksi dari orang lain

b. Perbandingan dangan orang lain
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c. Peranan seseorang

d. ldentifikasi terhadap orang lain

e. Kelompok rujukan (reference group)
f. Harapan-harapan

g. Suku bangsa

h. Hubungan keluarga

i. Teman-teman sebaya

V. Konsep Diri Perspektif Islam

Konsep diri merupakan satu hal yang wajib dimilideh setiap
manusia khususnya umat islam. Dengan konsep dig paik maka individu
akan mengenal dirinya dengan baik, jika individungenal dirinya dengan
baik maka ia akan mengenal Tuhannya gdlaSebagaimana firman Allah

SWT dalam Al-Quran :

L W
£ P N s

JJ H\}\JJJU.ALSJ(J‘;O.AMJ}@_E JJ(,.Q.A.,(\J)ULCN%L:\

-

“

iy, I Tigh M08 racadl 60 3500

Artinya : Dan (ingatlah), ketika Tuhanmu mengel uarkan keturunan anak-anak
Adam dari sulbi mereka dan Allah mengambil kesaksian terhadap
jiwa mereka (seraya berfirman): "Bukankah aku ini Tuhanmu?"
mereka menjawab: "Betul (Engkau Tuban kami), Kami menjadi
saks". (kami lakukan yang demikian itu) agar di hari kiamat kamu
tidak mengatakan: " Sesungguhnya Kami (Bani Adam) adalah orang-
orang yang lengah terhadap ini (keesaan Tuhan)", (Al-A’raaf : 172)

24 Aziz, A. 1991.Psikologi Agama: Kepribadian Muslim Pancasila. Bandung: Sinar Baru
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Maksud ayat diatas adalah bahwa sejak awal massesiangguhnya
telah memiliki konsep diri yang ideal yaitu ia mekgi bahwa segala sesuatu
adalah milik Allah dan ia wajib menyembah kepadaNKonsep diri yang
demikian itu merupakan konsep diri yang ideal karelengan hal tersebut
manusia akan selalu berhati-hati dalam aktivitastig@a segala usahanya ia
tujukan hanya untuk beribadah kepada Allah SWT

Dalam ayat yang lain dijelaskan pula mengenai &pndiri. Islam
memerintahkan agar tiap manusia memiliki konsepyding baik yaitu tidak
menyimpang dari ajaran islam karena konsep dirgydimiliki individu akan

mengarahkannya kepada tujuan individu ters&but

S ook B, W Ry -
w2l e pam Al d gy A8 o Mo Lus (D)
Artinya : Dan tidaklah patut bagi laki-laki yang mukmin dan tidak (pula)
bagi perempuan yang mukmin, apabila Allah dan Rasul-Nya telah
menetapkan suatu ketetapan, akan ada bagi mereka pilihan (yang
lain) tentang urusan mereka. dan Barangsiapa mendurhakai Allah
dan Rasul-Nya Maka sungguhlah Dia telah sesat, sesat yang nyata.
(Al-Ahzab : 36)

Dalam ayat yang lain ditegaskan bahwa orang mulsajati memiliki
konsep diri yang ideal karena mereka mengambibaj&lam sebagai acuan

konsepnya. Mereka meyakini bahwa akhirnya merekan dtembali pada

% Ancok, D. F, Nashori, SPsikologi Islami: Solusi Islam atas Problem-Problem Psikologi.
Yogyakarta: Pustaka Pelajar
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Tuhannya, oleh karena itu mereka memiliki satuanjulalam aktivitasnya

yaitu beribadah kepada Allah SV§T

P
s & - L _ - _ - )
BN RS b ) bsmlaa D)
Artinya : Mereka berkata: "tidak ada kemudharatan (bagi kami);
Sesungguhnya Kami akan kembali kepada Tuhan Kami, (Asy-
Syu’ara’ : 50)
Konsep diri yang dimiliki oleh orang mukmin sepeslyat diatas
menunjukkan bahwa dirinya merupakan hamba Allah Syéhg hanya
mempunyai kewajiban untuk beribadah kepada-Nya.gBerkata lain jika

orang mukmin tersebut mengerjakan atau melakuk#éinitak semata-mata

hanya mengharap ridlo Allah SWT.

B. PRESTASI BELAJAR
I. Definisi Prestas Belajar
Prestasi belajar berasal dari dua kata yaitu medtn belajar. Prestasi
adalah hasil dari suatu kegiatan yang telah dikanadiciptakan, baik secara
individual maupun kelompSk Pengertian belajar adalah suatu aktivitas yang
sadar akan tujuan. Tujuan dalam belajar adalahdieyja suatu perubahan dalam

diri individu®®,

%6 Aziz, A. 1991 Psikologi Agama: Kepribadian Muslim Pancasila. Bandung: Sinar Baru

%" Drs. Syaiful Bahri Djamarah,19%Festasi Belajar Dan Kompentensi Guru, Surabaya: Usaha
Nasional. Hal 19

%% |bid. Hal 21
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Prestasi belajar menurut kamus besar bahasa Indadeah penguasaan
pengetahuan atau ketrampilan yang dikembangkanrodh pelajaran,lazimnya
ditunjukkan oleh nilai atau angka yang diberikashofjuru?®.

Menurut Azwar’prestasi belajar merujuk pada apa yang mampu ditaku
oleh seseorang dan seberapa baik ia melakukanigra deenguasai bahan-bahan
dan materi yang telah diajarkan (performasi makBima

Muryono™ menyebutkan prestasi belajar adalah suatu istifahg
menunjukkan derajat keberhasilan siswa mencapaiarujbelajar setelah
mengikuti proses belajar dari satu program yarahtdl tentukan.

Sedang menurut Masrun dan Martanah yang dikutah dMuryond?
prestasi belajar merupakan hasil kegiatan belggin) sejauhmana peserta didik
menguasai bahan pelajaran yang telah diajarkan

Prestasi belajar menurut sudjana sebagaimana mliklgh Mahbibaf?
adalah hasil belajar sebagai kualitas belajar sidara proses belajar mengajar
yang menggambarkan sejauh mana kemampuan siswa daagikuti program
pelajaran dalam waktu tertentu.

Dari definisi diatas dapat disimpulkan bahwa m@®stbelajar adalah
keberhasilan siswa dalam menguasai materi yaay thhjarkan sehingga siswa

dapat mencapai tujuan belajar yang telah ditetapkan

*% |pid. Hal 20

%0 Syaifuddin azwar. 200Jes Prestasi. Yoyakarta: Pustaka Belajar. Hal: 8-9

31 Muryono. 2000 pengaruh persepsi siswa tentang tugas guru terhadap prestasi belajar bidang
Sudi matematika, Anima, indonesia psychological Jurnal, 15 (3)5 254

32 Muryono. 2000 pengaruh persepsi siswa tentang tugas guru terhadap prestasi belajar bidang
Sudi matematika, Anima, indonesia psychological Jurnal, 15 (3) H249

% Mahbibah, Shofiatul. 200®erbedaan prestasi belajar mahasiswa psikologi ditinjau dari motif
memilih jurusan psikologi STAIN Malang. Skripsi tidak diterbit. Malang : STAIN Malang
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Informasi tentang prestasi belajar siswa/mahasisl@pat diperoleh
melalui nilai rata-rata rapot atau indeks prestetielah melaksanakan proses
belajar mengajar selama satu semester. Prestasp wicapai oleh
siswa/mahasiswa berbeda satu dengan lainnya. Kaedrgp individu memiliki
ciri khas pribadi yang berbeda sehingga dalam prostajar pun terdapat ciri
khas dan berbeda satu sama lain. Ada murid yanaft cipam belajar, ada yang

lambat, ada yang prestasi tinggi dan ada yanggwieya rendah.

Il. Faktor-Faktor Yang mempengaruhi Prestasi Belajar

Faktor yang mempengarui belajar banyak jenisnydapie dapat
digolongankan menjadi dua golongan saja, yaituofakhternal dan faktor
ekternal. Faktor intern adalah faktor yang adardadhri individu yang sedang
belajar sedangkan faktor ekternal faktor yang aldawindividu®”,
1. Faktor-Faktor Intern

Didalam membicarakan faktor intern ini, akan dilsheenjadi tiga faktor,
yaitu: Faktor Jasmaniah, Faktor Psikologis dandiakelelahan.
a. Faktor Jasmaniah

1. Faktor kesehatan

Sehat berarti dalam keadaan baik segenap badarertberbagian-
bagiannya/ bebas dari penyakit. Kesehata seseobammgengaruh terhadap
belajarnya.Proses belajar seseorang akan terganggu jika KesebBaseorang

terganggu, selain itu juga ia akan cepast lelabrkgibersemangat, mudah pusing,

% Slameto, Belajar Dan Faktor-Faktor Yang Mempenigjaga
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ngantuk jika badanya lemah, kurang darah ataupua amngguan-
gangguan/kelainan-kelainan fungsi indranya setaihoya.
2. Cacat tubuh
Cacat tubuh adalah sesuatu yang menyebabkan kuraikg kurang
sempurna mengenai tubuh /badan. Cacat itu dapapddruta, setengah butah,
tuli, setengah tuli, patah kaki dan patah tangampluh dan lain. Keadaan cacat
tubuh juga mempengaruhi belajar. Siswa yang caeljdinya juga tergangg.
Jika hal ini terjadi, hendaknya ia belajar padaldaga pendidikan khusus atau
diusahakan alat bantuagar dapat menghindari atangurengi pengaruh
kecacatannya itu.
b. Faktor psikologis
1. Inteligensi
Intelegensi adalah kecakapan yang terdiri dari jegeés yaitu kecakapan
untuk menghadapi dan menyesuaikan ke dalam siy@ag baru dengan cepat
dan efektif, mengetahui\ menggunakan konsep—konseq abstrak secara
efektif, mengetahui relasi dan mempembelajarinegragdn cepat.
2. Perhatian
Perhatian menurut gazali adalah keaktifan jiwa ydipgrtinggi. Untuk
menjamin hasil belajar yang baik, maka siswa hanempunyai perhatian
terhadap bahan yang dipelajarinya, jika bahan aajtidak menjadi perhatian

siswa, maka timbullah kebosaan, sehingga ia tidgksuka belajar.
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3. Minat
Menurut Hilgard Minat adalah kecenderungan yangaptetuntuk
diperhatikan dan mengenang beberapa kegiatan. Moestr pengaruhnya
terhadap belajar, karena bila bahan pelajaran ggrejajari tidak sesuai dengan
minat siswa, siswa tidak akan belajar dengan sdimknya, karena tidak ada
daya tarik baginya.
4. Bakat
Bakat atau aptitude menurut hilgard adalah:” Thepacay To
Learn”.Dengan perkataan lain bakat adalah kemampnotuk belajar.
5. Motif
Motif adalah erat sekali hubungannya dengan tuyerg akan dicapai.
Dalam proses belajar haruslah diperhatikan apa gapgt mendorong siswa agar
dapat belajar dengan baik atau padanya mempunyaf omuk berfikir dan
memusatkan perhatian, merencanakan dan melaksakagatan berhubungan
atau menunjang belajar.
6. Kematangan
Kematangan adalah suatu tingkat atau fase dalamnpguhan seseorang,
dimana alat-alat tubuhnya sudah siap untuk metaksa kecakapan baru
7. Kesiapan
Kesiapaan adalah kesediaan untuk memberi resporbataaksi
c. Faktor kelelahan
Kelelahan jasmani terlihat dengan Ilemah lunglaibyauh dan timbul

kecenderungan untuk membaringkan tubuh. Sedangkéeiakan rohani terlihat
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dengan adanya kelesuan dan bosan, sehingga mirat ddrongan untuk
menghasilkan sesuatu hilang.
2. Faktor-Faktor Eksternal
Faktor eksterm yang mempengaruh terhadap belajapatihh
dikelompokkan menjadi faktor keluarga, faktor sekotlan faktor masyarakat .
a. Faktor Keluarga
Siswa yang belajar akan menerima pengaruh dariakgduberupa: cara
orang tua mendidik, relasi antara anggota keluasgasana rumah tangga dan
keadaan ekonomi keluarga.
b. Faktor Sekolah
Faktor sekolah yang mempengaruhi belajar ini adaldietode mengajar
2. Kurikulum 3. Relasi guru dengan siswa 4. Rekisiva dengan siswa 5.
Disiplin sekolah 6. Alat pelajaran 7. Waktu seko&ahStandar pelajaran di atas
ukuran 9. Kedaan gedung 10. Metode belajar 11. Sugaabh.
c. Masyarakat
Masyarakat Merupakan Faktor Eksterm Yang Juga Beqrenhi
Terhadap Belajar Siswa.Pengaru Itu Terjadi Kareebefadaannya siswa Dalam
Masyarakat. Faktor mempengaruhi belajar antara airKegiatan siswa dalam
masyarakat 2. Mass media 3. Teman bergaul 4. Bdettiklupan masyarakat
Menurut Winkel (1991 berhasil baik atau tidaknya belajar, tergantung

kepada bermacam- macam faktor yaitu:

% Winkel, W.S. 1991Psikologi pengajaran.. Jakarta : P.T. Gramedia.
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a) Karakteristik siswa

Karakteristik siswa yang mencakup karakteristik kigsidan fisik.
Karakteristik psikis terdiri dari kemampuan inteled baik inteligensi maupun
kemampuan non inteligensi. Kemampuan non inteliggassebut meliputi
motivasi belajar, sikap, kebiasaan belajar, mipathatian, bakat, dan kondisi
psikis seperti pengamatan, fantasi. Sedangkan psersearakteristik fisik
termasuk keadaan indera dan kondisi fisik pada umyanseperti kesehatan, gizi
dan kelelahan.
b) Pengajar

Faktor pengajar meliputi pengetahuan tentang mateeiajaran,
ketrampilan mengajar, minat, motivasi, sikap, ptama kesehatan dan kondisi
fisik pada umumnya.
c) Bahan atau materi yang akan dipelajari

Bahan atau materi yang dipelajari adalah jenis majenis tingkat
kesukaran dan kompleksitas.
d) Media pengajaran

Media pengajaran terdiri dari media yang diperganakualitas media
yang dipakai, dan pemakaian media pengajaran.
e) Karakteristik fisik sekolah seperti gedung dasilitas belajar.
f) Faktor lingkungan dan situasi meliputi lingkungalami seperti suhu,

kelembaban udara, keadaan musim dan iklim.
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[11. Prestas Belajar Perspektif Islam

Belajar adalah salah satu cara manusia menuntut Keberhasilan dalam
menuntut ilmu merupakan keinginan tiap individujuBim menuntut ilmu adalah
terbentuknya insan kamil. Menurut islam, terbeny@kimsan kamil sesungguhnya
merupakan tujuan tiap individu dalam belajar karéeagan konsep insan kamil,

individu akan selamat dunia dan akhirat, sebagaafiaman Allah SWT :

G ol T2 LT 55 @ ¥ p2 V) o215 aaled ()

Artinya : Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah sebenar-
benar takwa kepada-Nya; dan janganlah sekali-kali kamu mati
melainkan dalam Keadaan beragama Islam. (Ali Imran : 102)*

Dalam ayat yang lain Allah SWT menegaskan bahwausia diperintah
untuk belajar dengan prestasi yang tinggi karensyae belajar manusia akan

mampu mengenal Tuhannya, dan jika manusia telalgemah Tuhannya maka

manusia tersebut akan berhasil dalam hidupnya :

\;tMuqJ)Lg.utdi, &,My\w&pu; \Jsu:;;(;w.

Lg,\ll,ls,.t_ejbw ;JQUMY\L»,J;\Z@?

\-,,

Artinya : Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan, Dia
telah menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan
Tuhanmulah yang Maha pemurah, Yang mengajar (manusia) dengan
perantaran kalam, Dia menga;jar kepada manusia apa yang tidak
diketahuinya. (Al-‘Alaq : 1-5) 3

Ayat diatas adalah ayat pertama yang diturunkaadaNabi Muhammad

SAW. Kata pertama adalah “bacalah”, hal ini memikakt bahwa pertama kali

% |hsan, H, lhsan, F. 199Bilsafat Pendidikan Islam. Bandung: Pustaka Setia. Hal : 64
¥ Ibid. Hal : 74-75
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manusia diperintah untuk membaca (belajar) teetpptdalam jalan yang benar
(islam). Manusia belajar dari tidak tahu menjadiutaKetika ada perintah untuk
membaca (belajar) maka secara otomatis manusiairdale untuk berpretasi
dalam belajar. Dengan prestasi belajar yang tiflgglajar dengan orientasi dunia
dan akhirat) maka manusia akan berhasil dalam higup

Dalam ayat yang lain terdapat juga dalil mengenestasi belajar :

’ I

%= ¥ ANt it @ o - //’. L@ 59 - 2 77N e, AP

e

IS0 b g Al RS0 Ol g Sl LAl 3P cabin s

Ogre|t foy

Artinya : Bukankah Kami telah melapangkan untukmu dadamu? Dan Kami telah
menghilangkan  daripadamu  bebanmu, Yang memberatkan
punggungmu? Dan Kami tinggikan bagimu sebutan (nama)mu,
Karena Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan,
Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan. Maka apabila
kamu telah selesai (dari sesuatu urusan), kerjakanlah dengan
sungguh-sungguh (urusan) yang lain, Dan hanya kepada Tuhanmulah
hendaknya kamu berharap. (Alam Nasyroh : 1-8§°

Maksud ayat diatas adalah bahwa orang mukmin dikesnudahan oleh
Allah SWT agar manusia mampu untuk segera melakukanlain setelah
melakukan aktivitas sebelumnya. Hal melakukan @kS8vadalah prestasi yang

harus diwujudkan oleh orang mukmin, makin banyak y@amg dikerjakan dan

diketahui oleh orang mukmin maka makin tinggi palestasi yang diraihnya.

% Ancok, D. F, Nashori, SPsikologi Islami: Solusi Islam atas Problem-Problem Psikologi.
Yogyakarta: Pustaka Pelajar
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C. HUBUNGAN KONSEP DIRI DAN PRESTASI BELAJAR

Konsep diri merupakan suatu faktor yang dimiliketo tiap individu.
Konsep diri individu akan membimbing dirinya menugktifitas dalam
masyarakat. Konsep diri inilah yang akan memberigangaruh terhadap gaya
maupun pola tingkah laku individu.

Hurlock®® menyatakan bahwa konsep diri adalah cara pandatfigidu
terhadap dirinya. Konsep diri merupakan gabungan kieyakinan individu
tentang diri sendiri, karakteristik fisik, psikoipgosial, emasional, aspirasi dan
prestasi.

Cara memandang individu terhadap dirinya sanganpeegaruhi pola
kreatifitas dan interaksi individu ditengah-tengatgkungannya. Jika individu
memandang dirinya mampu untuk melakukan sesuatwa n@akkan melakukan
sesuatu tersebut hingga berhasil, tetapi jika idditersebut merasa dirinya tidak
mampu melakukan sesuatu maka ia akan diam tidaltkeiedn sesuatu apapun,
hal inilah yang disebut bahwa individu tidak mampamandang dirinya secara
positif sehingga dalam pergaulan ia selalu terwhggontohnya dalam bidang
akademik, yaitu yang berkaitan dengan prestasjdrela

Prestasi belajar yang tinggi selalu menjadi cita-tiap individu, tetapi
keberhasilan dalam prestasi belajar yang tinggetart masih ada individu yang
belum mampu mencapainya. Contohnya ketika ada nsafegyang mendapat
nilai kurang baik, maka dalam masalah prestasjdrataahasiswa tersebut belum

berhasil. Kebanyakan individu berusaha meraih gsesbelajar yang tinggi

% Elizabeth Harlock,197&sikologi Perkembangan 2, Jakarta: Erlangga. Hal : 58



28

dengan cara belajar sebanyak mungkin namun hasipdli tidak sesuai dengan
keinginannya.

Hal diatas ada hubungannya dengan cara individonandang dirinya.
Jika individu mampu memandang dan memahami dirsg@ara benar maka ia
akan meraih target yang diinginkannya sesuai depgaporsinya, tidak kurang
dan tidak lebih. Dengan kata lain individu mampugwkur kemampuannya dan
mampu melihat keahliannya sehingga ia akan memamrgiaulan kemampuan
dan keahliannya tersebtit

Menurut Slametd, banyaknya siswa dan mahasiswa gagal atau tidak
mendapat hasil yang baik dalam pelajarannya kamee@ka tidak mengetahui
cara-cara belajar yang efektif. Mereka kebanyakany& mencoba menghafal
pelajaran tanpa pemahaman yang lebih mendalambelajar menjelang ujian
saja atau lebih populer dengan sistem kebut semadi&alangan siswa dan
mahasiswa. Seperti diketahui, belajar itu sangatgteks. Belum diketahui segala
seluk beluknya. Hasil belajar dipengaruhi oleh bgeh faktor. Kecakapan dan
ketangkasan belajar berbeda secara individual. Mgalademikian orang tua dan
pengajar dapat membantu siswa dengan memberi pktpajunjuk umum
tentang atau cara-cara belajar yang efektif. Slafjuefa mengatakan bahwa salah
satu faktor keberhasilan dalam prestasi belajalabdaktor internal yang terdiri
dari faktor jasmani, psikologis dan kelelatfan

Dari pendapat Slameto diatas, dapat ditarik keslampbahwa konsep diri

merupakan salah satu faktor keberhasilan dalantgsidselajar khususnya pada

“0Walgito, Bimo. 2003Psikologi Sosial: Suatu Pengantar. Yogyakarta: Andi Offset
! Slameto. 2003Belajar dan Faktor-faktor Yang Mempengaruhinya. Jakarta : Rineka Cipta.
2 Ibid
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faktor psikologis. Secara psikologis jika individsmampu memahami dan

mengatur dirinya maka ia akan mampu meraih preskaglemik secara optimal.

D. HIPOTESIS
Dalam penelitian ini penulis mengajukan hipotesitik rumusan masalah
bahwa terdapat hubungan antara konsep diri dengestapi belajar pada

mahasiswa fakultas psikologi UIN Malang.
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METODE PENELITIAN

A. JenisPenelitian

Sesual dengan tujuan penelitian ini yaitu ingin mengetahui hubungan
konsep diri dengan prestasi belgjar pada mahasiswa fakultas psikologi UIN
Malang, maka dalam penelitian ini peneliti akan menggunakan penelitian
kuantitatif korelasional. Penelitian ini bertujuan untuk menemukan ada tidaknya
atau besar kecilnya hubungan konsep diri dengan prestasi belgjar pada mahasiswa
fakultas psikologi UIN Malang .

Penelitian korelasi bertujuan untuk menentukan ada tidaknya hubungan
dan seberapa jauh suatu hubungan ada antara dua variabel (yang dapat diukur).
Tujuan penelitian korelasi adalah untuk menetapkan suatu hubungan atau

menggunakan hubungan-hubungan dalam membuat prediksi**.

B. ldentifikasi Variabe
Adapun variabel-variabel padapendlitianini adalah :
Variabel bebas : Konsep Diri

Variabel terikat : Prestasi Belgjar

* Arikunto. S, (1998), Prosedur Penelitian (Satu Pendekatan Praktek) Edisi Revis I, Jakarta:
Rineka CiptaHal: 251
4 Sumanto, (1990), Metodologi Penelitian Sosial Dan Pendidikan, Y ogyakarta: Andi Offset.Hal 6
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C. Definisi Operasional

Konsep diri adalah sikap, perasaan dan pandangan mahasiswa tentang dirinya
sebagai hasil interaksi dengan lingkungannya yang meliputi fisik,
psikis, sosial aspiras dan prestass yang nantinya akan
menentukan langkah-langkah individu dalam melakukan aktifitas
sesuai dengan gambaran yang ada pada dirinya

Prestasi belgjar adalah suatu istilah yang menunjukkan dergat keberhasilan
mahasisva dalam mencapal tujuan belgar setelah mengikuti

proses belgar dari program yang telah ditentukan

D. Populasi Dan Sampel
1. Populasi
Populasi®® adalah keseluruhan dari subyek pendlitian. Populasi dari
penelitian ini adalah mahasiswa fakultas psikologi UIN Malang. Jumlah
mahasiswa yang terdiri dari kurang lebih 490 orang terdiri dari 203 mahasiswa

dan 287 mahasi swi.

2. Sampel
Sampel*® adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti. Apabila
subyek penelitian kurang dari 100, lebih baik diambil semua, tetapi jika

subyeknya besar atau lebih dari 100 maka dapat diambil antara 10-15% atau 20-

“ Prof. Dr. Suharsimi Arikunto, 2002. Prosedur Penelitian. Jakarta: Rineka cipta. Hal : 108
“® | bid
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25% atau lebih. Secara umum semakin besar sampel maka semakin
representatif®’.

Penelitian ini mengambil sampel 15% dari populasi yang ada yaitu sekitar
70 mahasiswa. Pengambilan sampel pada penelitian ini memaka sampe
kelompok atau cluster sampling. Cluster sampling adalah metode pemilihan
sample yag dilakukan dengan terlebih dahulu membagi populasi dalam kelompok
berdasarkan area atau cluster, selanjutnya pemilihan sampel dilakukan secara acak
pada cluster-cluster tersebut®.

Teknik ini diambil sebab satuan sample terkecilnya tersebar lokasinya.
Dengan metode ini maka peneliti akan mampu menghemat biaya, waktu maupun
tenaga. Dalam teknik ini, peneliti membagi populasi dalam 4 cluster yaitu
semester 1 sgumlah 20 mahasiswal/i, semester 3 sgjumlah 15 mahasiswali,

semester 5 sgumlah 20 mahasiswali, dan semester 7 sgumlah 15 mahasiswa/i.

Tiap individu dalam cluster-cluster tersebut dipilih secara acak.

E. Metode Pengumpulan Data

Pengumpulan data adalah tidak lain dari suatu proses pengadaan data
primer dengan prosedur yang sistematis dan standar untuk memperoleh data yang
diperlukan secara akurat dan valid®.

Daam mengumpulkan data, penelitian ini menggunakan metode angket

atau Kkuesioner, yaitu sgumlah pertanyaan tertulis yang digunakan  untuk

47 Arikunto. S, (1998), Prosedur Penelitian (Satu Pendekatan Praktek) Edisi Revisi |1, Jakarta:
Rineka Cipta

“® 1bid

49 Nazir. M, (1999), Metode Penelitian, Jakarta: Ghalia Indonesia. Hal: 211
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memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan tentang pribadinya atau
hal-hal yang ia ketahui*®.

Metode angket adalah suatu penyelidikan mengenai suatu masalah yang
pada umumnya menyangkut kepentingan umum (orang banyak) dilakukan dengan
jalan mengedarkan suatu daftar pertanyaan berupa formulir digjukan secara
tertulis kepada sejumlah subyek untuk mendapatkan jawaban atau tanggapan
(respon) tertulis sepenuhnya’.

Adapun jenis angket ada dua macam, yaitu angket jenis terbuka dan
angket jenis tertutup. Dalam hal ini Sanapiah Faisal®® menyatakan : Untuk angket
jenis tertutup bentuk kontruksi item pertanyaan bisadibagi : Bentuknya tidak
berbentuk pilihan ganda, bentuk skala penulisan dan bentuk daftar cek. Sedangkan
angket jenis terbuka berbentuk kontruksi item bisa dibagi menjadi pengisian
jawaban tersediakan

Dalam penelitian ini untuk mengumpulkan data digunakan angket jenis
tertutup sebab semua item pertanyaan tinggal dipilih manajawaban yang sesuai
dengan responden dengan cara memberi tanda cek angket ada dua macam yaitu
favourable dan unfavourable. Favourable artinya pernyataan sikap yang berisi
atau mengatakan hal-hal yang positif mengenai objek sikap, yaitu kalimatnya
bersifat mendukung atau memihak pada objek sikap. Unfavourable artinya

pernyataan sikap mungkin pulaberisi hal-hal yang negatif mengenai objek sikap,

% Arikunto. S, (1998), Prosedur Penelitian (Satu Pendekatan Praktek) Edisi Revisi I, Jakarta:

Rineka Cipta, hal : 124

*! Kartini Kartono, patologi sosial 2 (kenakalan remaja). PT Grafindo persada. Jakarta
1986.Hal.200

%2 |mron R. studi korelasi antara prestasi belgjar dengan kenakalan remaja pada MTs Miftahul
Ulum Ngingit Tumpang Malang. Skripsi UIN Malang (skripsi tidak diterbitkan).2006.



yaitu yang bersifat tidak mendukung ataupun kontra terhadap objek sikap yang
hendak diungkap®®
Untuk mengukur konsep diri maka peneliti menyusun skala sikap model
Likert(metode skala rating yang dijumlahkan) yang telah dimodifikasi. Bentuk
angket dalam penelitian ini adalah pilihan dengan menggunakan 4 aternatif
jawaban, yaitu Sangat setuju (SS), Setuju (S), Tidak setuju (TS), Sangat Tidak
Setuju (STS). Jawaban ragu-ragu ditiadakan untuk mendapatkan kepastian
jawaban dari responden antara setuju atau tidak setuju sehingga diharapkan ada
penguatan dan tidak ada jawaban yang setengah-setengah. Adapun penilaiannya
berdasarkan pernyataan favourable dan unfavourable sebagal berikut :
1. Untuk pernyataan favourable
0 Skor 4 untuk jawaban SS
0 Skor 3 untuk jawaban S
0 Skor 2 untuk jawaban TS
0 Skor 1 untuk jawaban STS
2. Untuk pernyataan unfavourable
0 Skor 1 untuk jawaban SS
0 Skor 2 untuk jawaban S
0 Skor 3untuk jawaban TS
0 Skor 4 untuk jawaban STS
Variabel yang menggunakan angket adalah variabel bebas konsep diri

sedangkan variabel terikat prestasi belgjar digunakan indeks prestasi mahasiswa

%8 Saifudin azwar, 2003. Metode Penelitian. Y oyakarta : Pustaka Pelgjar. Hal:107
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semester 1, 111, V dan VII tahun akademik 2006-2007 fakultas psikologi UIN

Malang. Prestasi belgjar adalah prestasi akademik yang diraih oleh mahasiswa.

Untuk |ebih jelasnya, penjabaran variabel dan kisi-kis angket akan

dijabarkan padatabel dibawah ini :

Tabd |
Blue print angket konsep diri*’
No | Aspek Indikator Favourable Un Jumlah
favourable
1 | Genera | a. Pemahaman diri 1, Z8y4,.5 (¥ 36N37, 35} 10
39, 40
2 | Mayor | a pemahaman sosid 6,7,8,9 10 | 41,42, 43, 10
44, 45
b. pemahaman fisik 11,12, 13, | 46, 47,48, 10
14, 15 49, 50
c. pemahaman akademis 16, 17, 18, 51, 52, 53, 10
19, 20 54, 55
3 | Spesifik | a penyesuaian diri 2l RPN 56, 57, 58, 10
dengan sosial 24, 25 59, 60
b. penyesuaian diri 26, 27, 28, 61, 62, 63, 10
dengan fisik 29, 30 64, 65
C. penyesuaian diri Sy S 66, 67, 68, 10
dengan akademis 34, 35 69, 70
Jumlah 35 35 70

Hasi| observasi prestasi belgjar mahasiswa fakultas psikologi UIN Malang

dengan melihat indeks prestasi adalah sebagai berikut :

Tabel 2
Prestasi belajar
NO | NAMA P KRITERIA
1 IS 2,50 Rendah
2 DR 2,32 Rendah
3 JD 2,59 Rendah

3" pudjijogjanti, C. 1993. Konsep Diri Dalam Pendidikan. Jakarta: Arcan




4 IR 2,20 Rendah
5 FA 2,47 Rendah
6 AK 2,13 Rendah
7 AH 2,37 Rendah
8 QA 2,54 Rendah
9 AF 2,50 Rendah
10 ARP 2,64 Rendah
11 RAS 2,80 Sedang
12 IR 2,50 Rendah
13 MAI 2,84 Sedang
14 NY 2,93 Sedang
15 MF 2,82 Sedang
16 ANK 2,78 Sedang
L7 AW 2,74 Tinggi

18 PM 2,79 Rendah
19 WM 2,87 Sedang
20 TR 2,84 Sedang
21 HN 3,13 Sedang
22 MY 2,10 Rendah
23 RH 2,88 Sedang
24 DA 2,76 Sedang
25 DI 2,98 Sedang
26 IH 3,00 Sedang
27 ALR 2,60 Rendah
28 AS 2,67 Rendah
29 DM 2,94 Sedang
30 AMI 2,90 Sedang
31 FF 2,95 Sedang
32 KZ 3,04 Sedang
33 SW 3,08 Sedang
34 NS 3,05 Sedang
35 SR 3,10 Sedang
36 NN 3,04 Sedang
37 LF 3,11 Sedang
38 NF 3,13 Sedang
39 LA 3,17 Sedang
40 WU 3,04 Sedang
41 AN 3,30 Sedang
42 MM 3,31 Sedang
43 WO 3,21 Sedang
44 MAR 3,00 Sedang
45 ASM 3,06 Sedang
46 YA 2,74 Rendah
47 AW 3,28 Sedang

36
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48 ISKA 2,89 Sedang
49 SUH 3,15 Sedang
50 AAA 3,54 Tinggi
51 UF 3,52 Tinggi
52 J 3,04 Sedang
53 KHO o.28 Sedang
54 AHM 3,57 Tinggi
55 SUM 3,32 Sedang
56 HH 3,61 Tinggi
57 CA 3,33 Sedang
58 MF 2,62 Rendah
59 MSA 3,40 Sedang
60 NW 3,60 Tinggi
61 AK 3,29 Sedang
62 LM AT Tinggi
63 MUZ 3,42 Sedang
64 KA 352 Tinggi
65 FN 3,45 Sedang
66 YM 3,55 Tinggi
67 MZ 3,32 Sedang
68 BBS 3,40 Sedang
69 LF 3,46 Sedang
70 AB 3,55 Tinggi

F. Validitas Dan Reliabilitas
1. Validitas
Validitas adalah sgjaun mana suatu alat mampu mengukur apa yang
dianggap orang seharusnya diukur oleh alat tersebut. Untuk mengetahui validitas

maka digunakan rumus product moment Pearson :

NZxy - (2x)(Zy)

rxy =

VINEX - (Ex2INsy? - (Sy)
rxy  =Korelas product moment
N = Jumlah responden

> x  =Jumlah nilai tiap butir
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>y  =Jumlah nilai total butir

>xy  =Jumlah perkalian antara skor butir dengan skor total
x> =Jumlah kuadarat skor butir

y?> = Jumlah kuadrat skor total

Pemilihan aitem yang valid atau gugur menggunakan standar koefisien
validitas sebesar 0,235. Menurut Azwar> syarat agar suatu aitem pernyataan
dapat dipakai untuk penelitian adalah memiliki koefisien korelasi minimal 0,235,
aitem yang memiliki koefisien korelas kurang dari 0,235, negatif atau nol
dianggap gugur.

Dilihat dari factor propabilitas, jika hasil korelasi item dengan total item
dalam satu faktor didapatkan probabilitas (p) < 0,05 maka dikatakan signifikan.
Sehingga butir tersebut valid untuk taraf signifikan 5%. Sebaiknya jika
didapatkan probabilitas (p) > 0,05, maka dikatakan tidak signifikan, sehingga butir
item tersebut dinyatakan tidak valid (gugur). Setelah dilakukan uji validitas aitem

dilanjutkan dengan uji reliabilitas.

2. Reliabilitas
Reliabilitas memiliki namalain yaitu keterandalan, kepercayaan,
kestabilan, kegjegan, dan konsistensi. Konsep mengenai reliabilitas adal ah sejauh

mana hasi| suatu pengukuran dapat dipercaya™.

> Azwar, S. 1998. Tes Prestasi. Jogjakarta: Pustaka Pelgjar.
% Azwar, S. 2001. Reliabilitas dan Validitas. Jogjakarta: Pustaka Pelajar
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Reliabilitas adalah dergjat kegjegan dalam mengukur apa sagja yang
diukurnya. Adapun tehnik yang digunakan dalam pengujian reliabilitas penelitian

adalah tehnik Alpha Chronbach dengan rumus sebagai berikut :

o ( - J{lzaya:(z J

rit = reliabilitas

k = Banyak butir pernyataan
ox* = Jumlah varians butir pernyataan
oy’ =Varianstotal

Pengujian reliabilitas aat ukur menggunakan teknik konsistensi internal
formula Alpha Cronbach yang didasarkan pada pengenaan satu bentuk alat ukur
pada sekel ompok subjek®. Formula Alpha Cronbach bersifat luwes karena dapat
digunakan pada skala yang bersifat dikotomi maupun non dikotomi *.

Koefisien reliabilitas angkanya berada dalam rentang O sampal 1,00.
Semakin koefisien reliabilitas mendekati angka 1,00 berarti semakin tinggi
reliabilitasnya, sebaliknya koefisien yang semakin rendah dan mendekati angka 0
berarti semakin rendah reliabilitasnya .

Untuk mendapatkan nilai varians rumusnya adaiah

0.2

N

:j Azwar, S. 1998. Tes Prestasi. Jogjakarta: Pustaka Pelgjar.
Ibid
% Azwar, S. 1999. Penyusunan Skala Psikologi. Edisi |. Jogjakarta: Pustaka Pelgjar
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Sebuah instrumen dikatakan reliabel jikanilai alphadari setiap variabel Iebih

besar dari r tabel (0,235).

G. Tehnik Analisa Data
Analisa data dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan anadisa
kuantitatif yaitu analisa yang bentuk datanya berupa angka/ tabel dan dinyatakan
dalam satuan-satuan tertentu yang mudah diklasifikasikan dalam kategori tertentu.
Penghitungan norma dilakukan untuk melihat konsep diri sehingga dapat
diketahui tingkatannya apakah tinggi, sedang, atau rendah. Rumus penghitungan
norma dapat dicari dengan menghitung terlebih dahulu nilai mean dan standart
deviasi dari masing-masing data. Rumusnya:
M= 3 X
N

D=\ -M

Keterangan :
M = Mean
X = Nilai Responden
f =Frekwens
N = Jumlah Responden

SD = Standar Deviasi
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Untuk menganalisis hubungan antara variabel konsep diri dan prestasi
belajar maka rumus yang digunakan dalam menganalisa hubungan kedua variabel
tersebut adalah product moment dari Pearson. Formulakorelasi product moment

Pearson

oy = NExy - (x)(Zy)
JINZX - (ExPfiNzy? - (Sy)]

rxy  =Korelas product moment

N = Jumlah responden
Y x  =Jumlah nilai tiap butir
Yy  =Jumlahnila total butir
YXxy = Jumlah perkalian antara skor butir dengan skor total
x* = Jumlah kuadrat skor butir
y?* = Jumlah kuadrat skor total
Arah korelasi positif yaitu jika adanya hubungan antara kedua variabel
yang dikorelasikan dan rxy bernilai positif, arah korelas negatif yaitu adanya

hubungan yang berlawanan arah dan rxy bernila negatif.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Orientas Pendlitian
1. Sgarah Singkat UIN Malang

Universitas Islam Negeri (UIN) Malang adalah peugun tinggi negeri
yang bercirikan agama islam yang secara umum bedHoavah naungan
Departemen Agama dan secara akademik berada dibgvesigawasan
Departemen Pendidikan Nasional.

UIN malang adalah perubahan status dari Institgama Islam Negeri
(IAIN) yang berubah menjadi Sekolah Tinggi Agamé&rs Negeri (STAIN)
Malang. STAIN Malang adalah pengalihan dari falalf@arbiyah IAIN Sunan
Ampel Surabaya berdasarkan surat keputusan Presgdablik Indonesia nomor
11 tahun 1997 tanggal 21 maret 1997 tentang pendBekolah Tinggi Agama
Islam Negeri, Surat Keputusan Menteri Agama Repgulmidonesia nomor 296
tahun 1997 tanggal 30 juni 1997 tentang organisasi tata kertja STAIN
Malang, Surat Keputusan Direktur Jenderal Pembindalembagaan Agama
Islam nomor E / 136 / 1997 tanggal 30 juni 1997deg alih status dari fakultas
Tarbiyah menjadi Sekolah Tinggi Agama Islam Ne@®mAIN).

Pada tanggal 23 januari 2002 dilakukan penandatery kesepakatan
pendidikan dalam bentuk pendirian Universitas Islbodonesia-Sudan (UIIS)
antara menteri agama RI dengan menteri Riset dadidilean Tinggi Republik

Sudan di Khartoum Sudan.
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Tanggal 17 juli 2002 diterbitkan surat keputusantari agama Rl nomor
353 tahun 2002 tentang penunjukan pelaksana MObraamhenteri agama Rl
dengan menteri pendidikan tinggi dan riset Sudamg®aeai penyelenggaraan
Universitas Islam Indonesia-Sudan (UIIS) di Indoaegang berisipertama,
menetapkan STAIN Malang sebagai pelaksana MOUrameenteri agama RI
dengan menteri pendidikan tinggi dan riset Sudamatey penyelenggaraan
Universitas Islam Indonesia-Sudan (UIIS) di Indeadsedua, penetapan STAIN
Malang sebagaimana dimaksud pada diktum pertanakutthn dalam rangka
pengembangan kelembagaan STAIN Malang menjadi Usitas Islam
Indonesia-Sudan (UIIS).

Pada tanggal 23 januari 2003 terjadi penandatamg&urat Keputusan
Bersama Menteri Pendidikan Nasional dengan Mendgrama RI nomor
1/0/SKB/2004 dan nomor NB/B.V/I/Hk.00.1/058/04 temg perubahan bentuk
STAIN (UlIS) malang menjadi Universitas Islam NeagdgiJIN) Malang.
Kemudian pada tanggal 21 juni 2004 lahir KeputuBaesiden (Kepres) RI no.
50/2004 tentang perubahan STAIN (UIIS) Malang ménjdniversitas Islam
Negeri (UIN) Malang (PP UIN, 2004).

Universitas Islam Negeri (UIN) Malang pada saat nmemiliki enam
fakultas dan lima belas jurusan serta program paagana. Secara terperinci
adalah sebagai berikut :

a. Fakultas Tabiyah
1. Jurusan Pendidikan Islam

2. Jurusan Pendidikan llmu Pengetahuan social



3. Program Diploma
4. Program Akta IV
b. Fakultas Sains Dan Teknologi
1. Jurusan Matematika
2. Jurusan Biologi
3. Jurusan Fisika
4. Jurusan Kimia
5. Jurusan Arsitektur
6. Jurusan Informatika
c. Fakultas Syariah
1. Jurusan Al-Ahwal Al-Syahsiyyah
d. Fakultas Humaniora Dan Budaya
1. Jurusan Bahasa dan Sastra Arab
2. Jurusan Bahasa dan Sastra Inggris
e. Fakultas Ekonomi
1. Jurusan Manajemen
f. Fakultas Psikologi
1. Jurusan Psikologi
g. Program Pascasarjana
1. Konsentrasi Manajemen Pendidikan Islam

2. Konsentrasi Pengajaran Bahasa Arab
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2. Fakultas Psikologi

Fakultas psikologi adalah salah satu fakultas ydibgka sejak tahun

akademik 1997 / 1998. Pada awal didirikannya dipinmgleh Drs. H. Djazuli

sampai tahun akademik 2000 / 2001 dan untuk pemirk@dua adalah Drs. H.

Mulyadi, M. Pd.l sejak tahun akademik 2001 / 20@&npai sekarang. Fakultas

psikologi saat ini telah memiliki dosen tetap daseh luar biasa yang sesuai

dengan standar pendidikan di Indonesia, yaitu kgtahih 19 orang dosen tetap

dan 17 orang dosen luar biasa.

Tujuan didirikannya fakultas psikologi adalah :
Menghasilkan sarjana psikologi yang memiliki wawadan sikap agamis.
Menghasilkan sarjana psikologi yang profesionaaofainenjalankan tugas.
Menghasilkan sarjana psikologi yang mampu meregmkembangan dan
kebutuhan masyarakat serta dapat melakukan inowassi baru dalam

bidang psikologi.

. Menghasilkan sarjana psikologi yang mampu memberifeailadan dalam

kehidupan atas dasar nilai-nilai islam dan budaiand bangsa.

Tujuan diatas diharapkan mampu menghasilkan lulysag mempunyai

profil sebagai berikut :

1.

2.

Berakidah islam yang kuat dan memiliki kedalamanitspl.

Memiliki kompetensi keilmuan yang professional daldidang psikologi
yang bercirikan islam.

Mampu bersaing dan terserap dalam dunia kerja.

Memiliki mental yang tangguh dawocial skill yang handal.
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B. Pelaksanaan Penelitian

Pelaksanaan pengumpulan data yaitu menyebarkan etankgpada
mahasiswa fakultas psikologi UIN Malang dilakukaada tanggal 8, 9, 10 Juli
2007. Angket disebarkan pada mahasiswa semestdl, IV dan VII. Pada
penelitian ini disebarkan angket sejumlah 80 ek$amplan kembali 73

eksemplar. Peneliti mengambil 70 eksemplar angket ylianalisa.

C. Uji Validitas Dan Réliabilitas
1. Validitas
Perhitungan validitas dalam penelitian ini digumakieknik korelasi
product moment dari Pearson. Semua pengolahan didiukan dengan
komputer program SPSS versi 12. pengukuran ratabil tiap-tiap butir
menggunakan teknik analisis koefisien Alpha daarbach.
Hasil analisis butir untuk 70 item angket konsepdiitu terdapat 63 butir

item yang valid dan 7 butir item yang gugur.

Tabd 3
Item Valid Konsep Diri
NO KONSEP DIRI ITEM VALID ITEM
GUGUR
1 | a. Pemahaman diri 1,3,4,5, 36, 37, 38, 39, 40 2
a. pemahaman sosial | 6,7, 9, 10, 41, 43, 44, 45 8,42

2 | b. pemahaman fisik 11, 13, 14, 15, 46, 47,48, 49,50 |12

c. pemahaman akademid6, 17, 18, 19, 51, 52, 53, 54, 55 | 20

QD
[«)

. penyesuaian diri 21, 22, 23, 24, 25, 56, 57, 58, 59, 6
dengan sosial
3 | b. penyesuaian diri 26, 27, 28, 29, 30, 62, 63, 64,65 |61
dengan fisik
c. penyesuaian diri 32, 33, 34, 35, 66, 67, 68,69, 70 | 31
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| dengan akademis

Jumlah 63 7

Hasil observasi prestasi belajar mahasiswa fakylsskologi UIN Malang

dengan melihat indeks prestasi adalah sebagaiuperik

Tabe 4
Prestasi belajar
NO | NAMA B KRITERIA
1 |1S 2,50 Rendah
F DR 2,32 Rendah
3 |JD 2,59 Rendah
4 | IR 2,20 Rendah
5 | FA 2,47 Rendah
6 | AK ik Rendah
7 | AH 2,37 Rendah
8 | QA 2,54 Rendah
9 | AF 2,50 Rendah
10 | ARP 2,64 Rendah
11 | RAS 2,80 Sedang
12 | IR 2,50 Rendah
13 | MAI 2,84 Sedang
14 | NY 2,93 Sedang
15 | MF 2,82 Sedang
16 | ANK 2,78 Sedang
17 | AW 2,74 Tinggi
18 | PM 2,79 Rendah
19 | WM 2,87 Sedang
20 | TR 2,84 Sedang
21 | HN 3,13 Sedang
22 | MY 2,10 Rendah
23 | RH 2,88 Sedang
24 | DA 2,76 Sedang
25 | DI 2,98 Sedang
26 | IH 3,00 Sedang
27 | ALR 2,60 Rendah
28 | AS 2,67 Rendah
29 | DM 2,94 Sedang
30 | AMI 2,90 Sedang
31 | FF 2,95 Sedang
32 | KZ 3,04 Sedang
33 | SW 3,08 Sedang
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34 | NS 3,05 Sedang
35 | SR 3,10 Sedang
36 | NN 3,04 Sedang
37 | LF 3,11 Sedang
38 | NF 3,13 Sedang
39 | LA 3,17 Sedang
40 | WU 3,04 Sedang
41 | AN 3,30 Sedang
42 | MM Sl Sedang
43 | WO 3,21 Sedang
44 | MAR 3,00 Sedang
45 | ASM 3,06 Sedang
46 | YA 2,74 Rendah
47 | AW 3,28 Sedang
48 | ISKA 2,89 Sedang
49 | SUH 3,15 Sedang
50 | AAA 3,54 Tinggi

51 | UF 3,52 Tinggi

52 | JI 3,04 Sedang
53 | KHO S22 Sedang
54 | AHM 3,57 Tinggi

55 | SUM 3,32 Sedang
56 | HH 3,61 Tinggi

57 | CA 3,33 Sedang
58 | MF 2,62 Rendah
59 | MSA 3,40 Sedang
60 | NW 3,60 Tinggi

61 | AK 3,29 Sedang
62 | LM 3,00k Tinggi

63 | MUZ 3,42 Sedang
64 | KA 3,52 Tinggi

65 | FN 3,45 Sedang
66 | YM 3,55 Tinggi

67 | MZ 3,32 Sedang
68 | BBS 3,40 Sedang
69 | LF 3,46 Sedang
70 | AB 3,55 Tinggi

2. Rédliabilitas
Tabel 5
Rangkuman Uji Reliabilitas
VARIABEL ALPHA KETERANGAN KESIMPULAN
Konsep diri 0,9040 Alpha > r tabel Reliabel
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Berdasarkan hasil perhitungan reliabilitas tersetiapat diartikan bahwa
variabel bebas konsep diri memiliki nilai korelddpha sebesar 0,9040 dengan r
tabel sebesar 0,235 diperoleh nilai korelasi Alptratabel, maka penelitian yang

digunakan ini dapat dipercaya (reliabel).

D. Analisis Data
1. Konsep diri
Untuk mengetahui klasifikasi tingkat konsep didrg responden maka
subyek dibagi menjadi 3 (tiga) kategori, yaitu ihgsedang dan rendah. Metode
yang digunakan untuk menentukan jarak pada masasiag tingkat yaitu
dengan metode penilaian skor standar, dengan mahgskor kasar kedalam

bentuk penyimpangannya dari mean dalam satuan siesiandat’ dengan

rumus:
Tinggi = (M+0,5s) <X (M + 1,5s)
Sedang = (M-0,58) <X (M + 1,55)
Rendah = (M-1,5s)<X(M-0,5s)

Berdasarkan hasil perhitungan untuk data yangraligie angket konsep
diri, dari 70 responden didapatkan 14 orang (20b&tpda pada tingkat konsep
diri yang tinggi, 45 orang (64,3 %) berada padaed@ri sedang dan 11 orang
(15,7 %) memiliki konsep diri yang cukup rendahri@edingan proporsi bisa

dilihat pada tabel dibawah ini.

9 Azwar, S. 2001Reliabilitas dan Validitas. Jogjakarta: Pustaka Pelajar hal : 163
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Tabel 6
Kategori Konsep diri
Kategori Interval F Prosentase
Tingqi X > 194,75 14 20 %
Sedang 146,31 — 194,75 45 64,3 %
Rendah X < 146,31 11 15,7 %
Total 70 100%

2. Prestas Belgjar
Berdasarkan hasil perhitungan untuk data yangaligie dari hasil prestasi
belajar mahasiswa yang dilihat dari indeks presthdapatkan kategori sebagai
berikut: dari 70 responden didapatkan 10 orang2@.2p) memiliki prestasi
belajar yang tinggi, 43 orang (61,43 %) memilikegtasi belajar yang sedang dan
17 orang (24,29 %) memiliki prestasi belajar yangup rendah. Perbandingan

proporsi bisa dilihat pada tabel dibawah ini.

Tabe 7
Kategori Prestasi Belajar
Kategori Interval Rasio IR F Prosentase
Tinggi X>79 3,50 — 4,00 A 10 14,28 %
Sedang 65— 79 2,75 -3,49 B 43 61,43 9
Rendah X <65 0,00 — 2,74 C 17 24,29 %
Total 70 100%

E. Hasl Pendlitian
Untuk pengujian hipotesis data hasil penelitianolati dengan
menggunakan analisis statistik korelpgdduct moment dari Pearson dengan hasil

seperti tabel dibawah ini :



51

Tabel 8
Rangkuman Product M oment
Fhit F'abe keterangan Kesimpulan
0,835 0,235 [ signifikan

Dari hasil analisis diperolehr,, 0,835, p = 0,000, dimana taraf
signifikansi  untuk jumlah subyek 70 orang adalag@3b (., ) sehingga
i >l (P < 0,050) (0,000 < 0,050) untuk taraf siginifisa5 % yang berarti

bahwa terdapat hubungan yang positif antara ting&asep diri dengan tingkat
prestasi belajar. Dengan hasil yang demikian, behgpotesis yang diajukan
dalam penelitian ini diterima dengan hasil yangagdatkan karena terdapat
hubungan positif antara tingkat konsep diri dentiagkat prestasi belajar pada

mahasiswa UIN Malang.

F. Pembahasan

Hasil analisis data menunjukkan adanya hubungairifpastara konsep
diri dengan prestasi belajar, dimana semakin tinggkat konsep diri remaja
maka makin tinggi prestasi belajar dirinya.

Dari hasil penelitian didapatkan tingkat konsep diahasiswa fakultas
psikologi UIN Malang didapatkan 14 orang (20 %)dux pada tingkat konsep
diri yang tinggi, 45 orang (64,3 %) berada padaedmari sedang dan 11 orang
(15,7 %) memiliki konsep diri yang cukup rendahed&ngkan tingkat prestasi
belajar mahasiswa fakultas psikologi UIN Malangagidtkan 10 orang (14,28 %)
memiliki prestasi belajar yang tinggi, 43 orang,&31%) memiliki prestasi belajar

yang sedang dan 17 orang (24,29 %) memiliki prebtdajar yang cukup rendah.
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Penelitian ini mendapatkan hasil tingkat konsep miahasiswa fakultas
psikologi UIN Malang berkategori sedang yaitu dengaosentase 64,3 % dan
prestasi belajar dengan prosentase sebesar 61,43eff6an beqitu kita dapat
menilai bahwa konsep diri dan prestasi belajar siahea UIN Malang berada
pada tingkat menengah atau sedang dan perlu chtilayk.

Tingkat konsep diri individu dapat dikembangkan gkam melatih dan
membiasakan diri untuk mengenal dan memahami dar saat berada pada
proses pendidikan individu mampu untuk serius damabhggung jawab terhadap
tugas yang sedang dijalaninya. Tanggung jawab ydingliki individu akan
membuat individu berusaha semaksimal mungkin aganpo meraih prestasi
yang tinggi.

Dari hasil diatas, dapat disimpulkan bahwa mahasigkultas psikologi
belum maksimal mengelola dan meningkatkan konsemydi sehingga dari
penelitian ini didapatkan dominasi tingkat konsep glang bertaraf sedang.
Selain faktor konsep diri dimungkinkan terdapat téaaktor lain yang
mempengaruhi tingkat prestasi belajar mahasiswaubgkinkan mahasiswa
fakultas psikologi kurang maksimal dalam mening&atkonsep diri mereka. Hal
ini disebabkan remaja sebagai individu yang bambuwh menjadi manusia
dewasa sangat dipengaruhi oleh berbagai macanmahglgkan membawa mereka
ke masa yang lebih stabil.

Prestasi belajar dapat diraih jika mahasiswa maomuk bertanggung
jawab terhadap amanat yang diembannya. Aplikasitdaggung jawab tersebut

adalah terbentuknya individu yang rajin, belajangin tekun serta ia mampu
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menjaga faktor internal dan eksternal yang mampunpesgaruhi prestasi
belajar, seperti, faktor kesehatan, intelegensi dll

Dari kriteria diatas dan merujuk terhadap pendlitiai, mahasiswa
fakultas psikologi masih belum maksimal dalam memwieé prestasi belajarnya
sehingga didapatkan dominasi tingkat prestasi #elapahasiswa fakultas
psikologi berada pada taraf sedang.

Hasil penelitian ini menunjukkan hubungan posititaaia tingkat konsep
diri dengan tingkat prestasi belajar mahasiswa lfakypsikologi UIN Malang.
Disisi lain menemukan bahwa rata-rata mahasiswalttk psikologi memiliki
tingkat konsep diri sedang atau menengah dan tingkatasi belajar mereka juga
bertaraf sedang atau menengah.

Dengan hasil yang sedemikian, berarti hipotesisgydmjukan dalam
penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian karéerdapat hubungan positif
antara tingkat konsep diri dengan prestasi befgda mahasiswa UIN Malang.

Dapat disimpulkan hasil yang sesuai dengan tujuanelgian ini
didapatkan data-data sebagai berikut :

1. Terdapat hubungan positif antara tingkat konsep dingan prestasi
belajar mahasiswa fakultas psikologi UIN Malang.

2. Mahasiswa fakultas psikologi rata-rata memilikigkat konsep diri dan
prestasi belajar sedang atau menengah.

Konsep diri mampu mempengaruhi prestasi belajauasesiengan

pendapat HurlodR yang berpendapat bahwa konsep diri sebagai gamiara

%0 Elizabeth Harlock,1978sikologi Perkembangan 2, Jakarta: Erlangga. Hal : 58
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dimiliki orang tentang dirinya. Konsep diri merupakgabungan dari keyakinan
yang dimiliki orang tentang diri mereka sendirgrékteristik fisik, psikologi,
sosial, emosional, aspirasi dan prestasi.

Menurut Pudjijogjanf" aspek dari konsep diri adalah bagaimana individu
mampu menyesuaikan dirinya dengan sistem akadeanl nda, sehingga dari
hal tersebut konsep diri individu aka mampu memmjrestasi belajar.

Berdasarkan hasil penelitian ini, ditemukan bahealdpat hubungan
positif antara konsep diri dengan prestasi belajahasiswa, artinya semakin
tinggi tingkat konsep diri mahasiswa maka makirgginprestasi belajar yang
dicapainya. Hasil ini sesuai dengan hipotesis ydiggukan bahwa terdapat
hubungan yang positif antara konsep diri dengastasebelajar mahasiswa.

Disisi lain peneliti berasumsi bahwa terdapat fekt@ain yang
mempengaruhi prestasi belajar sehingga faktor kpdsekurang dapat perhatian
dari mahasiswa. Oleh karena itu, hasil penelitfiryang menyatakan bahwa ada
hubungan positif antara konsep diri dengan prestalsijar maka penelitian ini

bisa dikatakan benar dan sesuai dengan teoriytang ada.

®1 pudijijogjanti, C. 1993Konsep Diri Dalam Pendidikan. Jakarta: Arcan.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari hasil penélitian pada bab-bab sebelumnya dapat diambil kesimpulan
bahwa tingkat konsep diri dan prestasi belgar mahasiswa fakultas psikologi UIN
Malang bertaraf sedang dengan prosentase 64,3 %(45 orang) dan prestasi belgjar
61,43% (43 orang). Penelitian ini juga mendapatkan hasil bahwa hipotesis yang
digjukan sesuai dengan hasil penelitian, yaitu terdapat hubungan positif antara
kedua variabel tersebut. Dari hasil tersebut dapat dijelaskan bahwa semakin tinggi
tingkat konsep diri remaja maka semakin tinggi pulatingkat prestasi belajarnya.
B. Saran-Saran
Sehubungan dengan hasil penelitian ini, terdapat beberapa saran yang
ingin disampaikan penulis kepada:
1. Mahasiswalremaga
Agar memiliki tingkat prestasi belgar yang tinggi hendaknya berusaha
memperbaiki konsep diri yang ada dalam dirinya. Prestasi belgjar yang tinggi
akan memberikan kontribusi yang sangat baik dalam kehidupan. Hal ini tidak
terlepas dari faktor yang pertama kali harus diperhatikan adalah hal-hal yang
sekiranya mampu untuk memahami konsep dirinya. Tingkat konsep diri
individu dapat dikembangkan dengan melatih dan membiasakan diri untuk

mengenal dan memahami diri.

55
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2. Lembaga Pendidikan
Hendaknya lebih memperhatikan konsep diri mahasiswa, karena dengan
konsep diri yang dimiliki mahasiswa maka akan berpengaruh terhadap
prestasi belgjar mereka. Hal ini dapat dibantu dengan sistem bimbingan dan
pengajaran dari pihak akademis.

3. Keluargadan Lingkungan
Keluarga adalah lingkungan pertama, dimana remaja mendapatkan pelajaran
dan bimbingan. Oleh karena itu keluarga hendaklah memberikan bimbingan
yang mengarah kepada prestasi belajar dengan memperhatikan konsep diri.

4. Pendliti Selanjutnya
Hasil penelitian ini mungkin kurang baik dan sempurna, maka bagi pendliti
selanjutnya disarankan untuk lebih mendetail dan tagjam dalam menggali

faktor yang mempengaruhi prestasi belgjar remaja khususnya konsep diri.
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NO

Kriteria

TS

STS

Saya yakin bahwa saya memiliki kekurangan pada

1 diri saya sendiri

2 | Sayamampu mengatas kekurangan pada diri saya

3 Saya mampu menggunakan kelebihan saya dengan
baik

4 Saya merasa bertanggung jawab terhadap perilaku
saya sendiri

5 Saya merasa bahwa saya sering melakukan
kesalahan
Sebagai bagian dari masyarakat, saya bertanggung

6 |jawab terhadap keharmonisan lingkungan dimana
saya berada

4 Saya mampu memahami apa yang dirasakan oleh
orang lain

3 Saya merasa bahwa kepentingan orang lain lebih
penting daripada kepentingan pribadi

9 | Sayamampu berinteraksi sosial dengan baik

10 Saya mampu menerima perbedaan sikap dengan
orang lain

11 | Fisik sayamemiliki kekurangan dan kelebihan

12 Fiskk merupakan karunia Allah SWT yang harus
disyukuri

13 | Saya mampu menerima kekurangan padafisik saya

14 Saya mampu menggunakan kelebihan pada fisik
saya dengan baik

15 Saya yakin bahwa kesempurnaan fisk saya
merupakan ujian dari Allah SWT terhadap saya

16 Sistem di bidang akademis merupakan sistem yang
harus kitaikuti dengan patuh

17 | Sayamerasa bahwa saya membutuhkan pendidikan

18 Saya yakin bahwa dengan belgjar yang tekun saya
akan berhasil dalam proses pendidikan

19 Saya yakin bahwa saya mampu meningkatkan
prestas belgjar saya

20 Menurut saya, dalam proses pendidikan perlu
adanya komunikas antara mahasiswa dengan dosen

o1 Saya mampu menyesuaikan diri  terhadap
lingkungan

22 | Saya mampu memilih diantara dua pilihan

23 | Sayatidak pernah berselisih paham dengan teman

o4 Saya merasa bahwa saya merupakan orang pertama
yang harus mampu memahami lingkungan sosial

25 | Sayamampu berteman dengan semua kalangan




26

Saya mampu menyesuaikan diri dengan keadaan
fisik saya

27

Saya merasa bahwa keadaan fisik saya adakalanya
lebih baik atau lebih jelek dari padaorang lain

28

Saya senang dengan keadaan fisik saya sekarang ini

29

Saya yakin bahwa keadaan fisk saya selau
berubah tiap saat

30

Saya mampu menerima perbedaan fisik saya
dengan keadaan fisik orang lain yang menurut saya
lebih baik

31

Saya mampu menyesuaikan diri dengan peraturan
pendidikan yang ada sekarang

32

Saya yakin bahwa saya pasti berhasil dalam
pendidikan saya

33

Daam proses pendidikan, saya harus mengikuiti
peraturan pendidikan yang berlaku

34

Saya pasti akan memenuhi persyaratan apapun
demi mendapatkan ilmu

35

Saya yakin bahwa saya mampu meraih prestas
dalam pendidikan

36

Saya merasa lebih sempurna daripada orang lain

37

Saya tidak mampu mengatasi kekurangan pada diri
saya sendiri

38

Saya tidak mengetahui tentang kelebihan saya

39

Saya merasa santai jika tidak mampu melakukan
hal yang sedang saya kerjakan

40

Saya merasa tidak pernah melakukan kesalahan

41

Saya tidak mau tahu terhadap keharmonisan
lingkungan dimana saya berada

42

Saya mampu hidup tanpa orang lain disamping saya

43

Saya senang lebih mementingkan kepentingan
pribadi daripada kepentingan orang lain

Saya kurang mampu bergaul dengan baik

45

Kepentingan dan keuntungan merupakan hal
terpenting dalam interaksi social

46

Fisik sayatidak memiliki kekurangan

47

Fisk merupakan karunia Allah SWT yang harus
dimanfaatkan untuk mencari keuntungan

48

Saya yakin bahwa fisik saya tidak ada celanya

49

Saya menggunakan kelebihan pada fisik saya sesuai
dengan kemauan saya pribadi

50

Saya kurang yakin bahwa kesempurnaan fisik saya
merupakan ujian dari Allah SWT terhadap saya

51

Sistem di bidang akademis bisa kita langgar semau
kita




52

Saya merasa bahwa pendidikan tidak penting

53

Saya yakin bahwa tanpa belgar yang tekun saya
akan berhasil dalam proses pendidikan

Saya kurang vyakin bahwa saya mampu
meningkatkan prestasi belajar saya

55

Menurut saya, dalam proses pendidikan tidak perlu
adanya komunikasi antara mahasiswa dengan dosen

56

Saya tidak mampu menyesuaikan diri terhadap
lingkungan saya

57

Saya tidak mampu memilih diantara dua pilihan

58

Saya sering berselisih paham dengan orang lain

59

Saya merasa bahwa saya tidak perlu memahami
lingkungan sosial

60

Saya yakin bahwa saya mampu hidup meskipun
dipisahkan dengan lingkungan sosial saya

61

Saya tidak mampu menyesuaikan diri dengan
keadaan fisik saya

62

Saya merasa bahwa keadaan fisik saya lebih baik
dari pada orang lain

63

Saya kurang senang dengan keadaan fisk saya
sekarang ini

64

Saya tidak yakin bahwa keadaan fisik saya selalu
berubah tiap saat

65

Saya tidak puas jika ada orang lain memiliki fisik
lebih baik dari saya

66

Saya kurang mampu menyesuaikan diri dengan
peraturan pendidikan yang ada sekarang

67

Saya kurang yakin bahwa saya akan berhasil dalam
pendidikan saya

68

Dalam proses pendidikan, saya tidak harus
mengikuti peraturan pendidikan yang berlaku

69

Untuk mendapatkan ilmu, saya kurang yakin akan
mampu memenuhi persyaratan akademik yang
berlaku

70

Saya kurang yakin bahwa saya akan mampu meraih
prestasi dalam pendidikan
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ONVIVIN 4O ALISHIAINN DINVTISI 31VLS NIHVALGI MITTVIN VNVINVIA 40 AVl TVELNS

149
128
145
141
141
131
126
151
137
155
171
176
174
178
174
164
165
182
179
176
180
165
161
174
180
193
180
176
187
190
199
204
201
206
214
208
217
222
206
232
207
235
212
234
202
247
229
246
219
247
250
247
223
264
255
258
235
275
257
249
244
244
244
279
253
264
232
272
258
303

X68 x69 x70 TOT



ANALISIS KORELASI
SUBYEK KONSEP DIRI PRESTASI BELAJAR

IS 149 2,5
DR 128 2,32
JD 145 2,59
IR 141 2,2
FA 141 2,47
AK 131 2,13
AH 126 2,37
QA 151 2,54
AF 137 2,5
ARP 155 2,64
RAS 171 2,8
IIR 176 2,5
MAI 174 2,84
NY 178 2,93
MF 174 2,82
ANK 164 2,78
AW 165 2,74
PM 182 2,79
WM 179 2,87
TR 176 2,84
HN 180 3,13
MY 165 2,1
RH 161 2,88
DA 174 2,76
DI 180 2,98
IH 193 3
ALR 180 2,6
AS 176 2,67
DM 187 2,94
AMI 190 2,9
FF 199 2,95
KZ 204 3,04
SW 201 3,08
NS 206 3,05
SR 214 3,1
NN 208 3,04
LF 217 3,11
NF 222 3,13

LA 206 3,17



WU
AN
MM
WO

MAR

ASM
YA
AW

ISKA
SUH

AAA

UF
J

KHO

AHM

SUM
HH
CA
MF

MSA
NW
AK
LM

MUZ
KA

FN
YM
MZ
BBS
LF
AB

232
207
235
212
234
202
247
229
246
219
247
250
247
223
264
255
258
235
275
257
249
244
244
244
279
293
264
23
272
258
303
0,835494366

3,04

3,3
3,31
3,21

3,06
2,74
3,28
2,89
Sl
3,54
3,52
3,04
3,22
3 51
3182
3,61
8,88
2,62

3,4

3,6
3,29
3,67
3,42
3,52
3,45
BA55
3,32

3,4
3,46
BAS5



ANALISIS KORELASI

SUBYEK KONSEP DIRI (X1) PRESTASI BELAJAR (Y1)
IS 149 2,5
DR 128 2,32
D 145 2,59
IR 141 2,2
FA 141 2,47
AK 131 2,13
AH 126 2,37
QA 151 2,54
AF 137 2,5

ARP 155 2,64
RAS 171 2,8
IR 176 2,5
MAI 174 2,84
NY 178 2,93
MF 174 2,82
ANK 164 2,78
AW 165 2,74
PM 182 2,79
WM 179 2,87
TR 176 2,84
HN 180 3,13
MY 165 2.1
RH 161 2,88
DA 174 2,76
DI 180 2,98
H 193 ]
ALR 180 2,6
AS 176 2,67
DM 187 2,94
AMI 190 2,9
FF 199 2,95
KZ 204 3,04
SwW 201 3,08
NS 206 3,05
SR 214 3,1
NN 208 3,04
LF 217 3,11
NF 222 3,13
LA 206 3,17
wuU 232 3,04
AN 207 3,3
MM 235 3,31
WO 212 3,21
MAR 234 3
ASM 202 3,06
YA 247 2,74
AW 229 3,28
ISKA 246 2,89
SUH 219 3,15
AAA 247 3,54
UF 250 3,52
i 247 3,04
KHO 223 3,22
AHM 264 3,57
SUM 255 3,32
HH 258 3,61
CA 235 3,33
MF 275 2,62
MSA 257 3,4
NW 249 3,6
AK 244 3,29
M 244 3,67
MUZ 244 3,42
KA 279 3,52
FN 253 3,45
YM 264 3,55
MZ 232 3,32
BBS 272 3,4
LF 258 3,46
AB 303 3,55

Korelasi X1 dengan Y1 = 0,835




Reliability

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha Based
on
Cronbach's Standardized
Alpha ltems N of ltems
,030 ,910 2
ltem Statistics
Mean Std. Deviation
Konsepdiri 206,0286 42,78526 70
Prestasibelajar| 3,0026 ,38500 70

Inter-ltem Correlation Matrix

Prestasib

Konsepdiri elajar
Konsepdiri 1,000 ,835
Prestasibelajar ,835 1,000

The covariance matrix is calculated and used in the analysis.

Scale Statistics

Mean

Variance

Std. Deviation

N of Items

209,0311

1858,252

43,10745

Correlations

Descriptive Statistics

Mean Std. Deviation
Konsepdiri 206,03 42,785 70
Prestasibelajar 3,0026 ,38500 70
Correlations?
Prestasib
Konsepdiri elajar

Konsepdiri Pearson Correlation ,835*%

Sig. (2-tailed) . ,000
Prestasibelajar ~ Pearson Correlation ,835*% 1

Sig. (2-tailed)

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

a. Listwise N=70



Regression

Descriptive Statistics

Mean Std. Deviation N
Prestasibelajar 3,0026 ,38500 70
Konsepdiri 206,03 42,785 70

Correlations

Prestasib

elajar Konsepdiri

Pearson Correlation  Prestasibelajar 1,000 ,835
Konsepdiri ,835 1,000

Sig. (1-tailed) Prestasibelajar : ,000
Konsepdiri ,000 .

N Prestasibelajar 70 70
Konsepdiri 70 70

Model Summary?

Adjusted Std. Error of
Model R R Square | R Square | the Estimate
1 ,8354 ,698 ,694 21311

a. Predictors: (Constant), Konsepdiri

b. Dependent Variable: Prestasibelajar
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Jenis Kelamin :
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NIM

PETUNJUK PENGISIAN ANGKET
Ini bukan tes, melainkan instrumen. Instrumen @keslar untuk memberi anda pemahaman-
pemahaman baru mengenai aspek—aspek penting tesdem@nda berfikir dan memahami
diri. Respon anda yang pertama itulah yang terbd@#ngan membuang waktu dengan
mencoba memikirkan kembali jawaban atau respon.anda
Bacalah dengan seksama setiap pernyataan.
Pilinlah jawaban yang paling sesuai dengan diriaathengan cara memilih salah satu dari 4
(empat) alternatif jawaban yang tersedia. Berilamda silang (X) pada salah satu pilihan

jawaban yang tersedia disebelahnya. Pilihan jawghag disediakan adalah :

SS : Sangat Setuju

S : Setuju

TS : Tidak Setuju

STS : Sangat Tidak Setuju

Jika jawaban anda terasa kurang tepat, maka béaitala silang (X) pada jawaban baru anda
dengan mencoret jawaban pertama yang anda anggapgktepat (X)—.—:Tidak ada jawaban
yang benar atau salah. Semua jawaban dapat ditdamaangat bermanfaat bagi penelitian
kami. Angket ini terdiri dari 70 aitem.

Dalam pengisian angket ini dimohon jangan sampaiyathg terlewati.

Peneliti

Saiful Anwar
(03410063)



RELI ABI LI TAS KONSEP DI RI
RELI ABILI' TY ANALYSI S - SCALE (ALPHA

ltemtotal Statistics

Scal e Scal e Corrected

Mean Vari ance ltem Al pha

if ltem if ltem Tot al if ltem

Del et ed Del et ed Correl ation Del et ed
X1 168. 1000 578. 1203 . 2890 . 9038
X2 167.9714 578. 0861 . 2152 . 9036
X3 168. 3000 562. 4739 . 5083 . 9011
X4 168. 1429 582. 4431 . 2850 . 9046
X5 168. 1857 570. 3273 . 3004 . 9030
X6 168. 0143 564. 9708 . 4210 . 9018
X7 168. 3000 569. 9232 . 3559 . 9025
X8 168. 2000 579. 4087 . 1468 . 9042
X9 168. 0000 565. 1014 .4122 . 9019
X10 168. 1143 573. 9288 . 2381 . 9037
X11 168. 1429 569. 5445 . 3705 . 9024
X12 168. 2857 594. 7288 -.2032 . 9070
X13 168. 0429 573. 6068 . 2801 . 9031
X14 168. 1143 564. 6534 . 4426 . 9017
X15 168. 3000 560. 2130 . 5095 . 9010
X16 168. 2857 569. 4534 . 3351 . 9027
X17 168. 1000 572. 3522 . 2986 . 9030
X18 168. 1857 566. 0085 . 4394 . 9017
X19 167. 9286 573. 0528 . 2838 . 9031
X20 168. 2714 574.5774 . 2235 . 9037
xX21 168. 1714 565 . 5852 . 4413 . 9017
X22 168. 1429 563. 8344 . 4852 . 9013
X23 167. 8143 562. 5302 . 4989 . 9012
X24 168. 0143 570. 6520 . 3486 . 9025
X25 167. 8286 SY2. N238 . 3374 . 9027
X26 168. 1857 567. 6607 . 4095 . 9020
X27 167. 9857 572.9998 . 2517 . 9035
X28 167.9714 565. 9702 . 4346 . 9018
X29 167. 9571 573. 1141 . 2715 . 9032
X30 168. 0714 568. 3861 . 3453 . 9026
X31 168. 0857 592. 5433 -.1528 . 9066
X32 168. 0714 561. 7195 . 5206 . 9010
X33 167. 8857 566. 4795 . 4435 . 9017
X34 167. 8857 570. 4215 . 3454 . 9026
X35 168. 0286 558. 5499 . 5719 . 9004
X36 168. 0000 571. 7101 . 3122 . 9029
X37 168. 0429 574.6213 . 2930 . 9030
X38 168. 4000 572. 2435 . 2745 . 9032
X39 168. 0429 573. 6068 . 2801 . 9031
x40 168. 1143 564. 6534 . 4426 . 9017
xX41 168. 1429 569. 5445 . 3705 . 9024
X42 168. 2000 585. 4667 . 0096 . 9053
X43 168. 2714 578. 5484 . 2566 . 9042
X44 168. 4000 586. 5623 . 2857 . 9045
X45 168. 2571 561. 2373 . 4833 . 9012
X46 168. 2857 569. 4534 . 3351 . 9027
X47 168. 1000 572. 3522 . 2986 . 9030
X48 168. 1857 566. 0085 . 4394 . 9017
X49 167. 9286 573. 0528 . 2838 . 9031
x50 168. 3143 573. 5520 . 2476 . 9035

X51 168. 1714 565. 5354 . 4413 . 9017



X52
X53
X54
X55
X56
X57
X58
X59
X60
X61
X62
X63
X64
X65
X66
X67
X68
X69
X70

Reliability Coefficients

N of Cases =

Al pha =

168.
167.
168.
167.
168.
167.
167.
167.
168.
168.
168.
167.
167.
168.
168.
168.
168.
168.
168.

. 9040

1429
8143
0143
8286
1857
9857
9714
9571
0714
0857
0714
8857
8857
0286
0000
0429
4000
0429
1143

70.0

563.
562.
570.
572.
567.
572.
565.
573.
568.
592.
561.
566.
570.
558.
571.
574.
572.
578,
564.

8344
5302
6520
7238
6607
9998
9702
1141
3861
5433
7195
4795
4215
5499
7101
6213
2435
6068
6534

. 4852
. 4989
. 3486
. 3374
. 4095
. 2517
. 4346
. 2715
. 3453
. 1528
. 5206
. 4435
. 3454
. 5719
. 3122
. 2930
. 2745
. 2801
. 4426

I'tens

. 9013
. 9012
. 9025
. 9027
. 9020
. 9035
. 9018
. 9032
. 9026
. 9066
. 9010
. 9017
. 9026
. 9004
. 9029
. 9030
. 9032
. 9031
. 9017



Descriptive Statistics Of Self Consept

N

Mean

Std. Deviation

X1
X2
X3
X4
X5
X6
X7
X8
X9
X10
X11
X12
X13
X14
X15
X16
X17
X18
X19
X20
X21
X22
X23
X24
X25
X26
X27
X28
X29
X30
X31
X32
X33
X34
X35
X36
X37
X38
X39
X40
X41
X42
X43
X44
X45
X46
X471
X48
X49
X50
X51
X52
X53
X54
X55
X56
X57
X58
X59
X60
X61
X62
X63
X64
X65
X66
X67
X68
X69
X70
Valid N (listwise)

70
70
70
70
70
70
70
70
70
70
70
70
70
70
70
70
70
70
70
70
70
70
70
70
70
70
70
70
70
70
70
70
70
70
70
70
70
70
70
70
70
70
70
70
70
70
70
70
70
70
70
70
70
70
70
70
70
70
70
70
70
70
70
70
70
70
70
70
70
70
70

2.43
2.56
2.23
2.39
2.34
251
2.23
2.33
2.53
241
2.39
2.24
2.49
241
2.23
2.24
2.43
2.34
2.60
2.26
2.36
2.39
2.71
2.51
2.70
2.34
2.54
2.56
257
2.46
2.44
2.46
2.64
2.64
2.50
2.53
2.49
213
2.49
241
2.39
2.33
2.26
2.13
2.27
2.24
2.43
2.34
2.60
221
2.36
2.39
2.7k
2.51
2.70
2.34
2.54
2.56
2.57
2.46
2.44
2.46
2.64
2.64
2.50
2.53
2.49
2.13
2.49
241

.86
77
.97
.86
1.06
1.03
.94
91
1.05
1.06
.92
.89
91
1.00
1.05
1.01
.94
"05
.94
1.03
.96
L5
.98
Ll
.82
.93
1.05
.96
.97
1.05
.90
£/
.92
.93
1.00
.94
.81
1.02
£l
1.00
92
.90
.96
.90
1.06
1.01
.94
.95
.94
1.02
.96
.95
.98
91
.82
.93
1.05
.96
.97
1.05
.90
.97
.92
.93
1.00
.94
.81
1.02
91
1.00




Frequency

Konsep Diri

14

12

10

Std. Dev = 24.22
Mean = 170.5
N =70.00

1200 1400 160.0  180.0 2000 2200
1300 1500 1700 190.0 2100  230.0

TOT
Statistics
TOT
N Valid 70
Missing 0
Mean ilx70.58;
Std. Deviation 24.22
Minimum 119
Maximum 233
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KONSEP DIRI

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid 119 1 1.4 14 14
125 1 1.4 14 2.9
126 1 1.4 14 4.3
128 1 14 14 5.7
136 1 14 14 7.1
137 1 1.4 1.4 8.6
138 1 1.4 1.4 10.0
142 ds 1.4 1.4 11.4
143 2 2.9 2.9 14.3
145 1 1.4 1.4 15.7
148 4 (5.1 5.7 21.4
150 1 1.4 14 22.9
153 1 1.4 14 24.3
155 1 1.4 14 2587
156 il 1.4 1.4 27.1
157 1 1.4 14 28.6
158 1 1.4 14 30.0
159 2 2.9 2.9 329
160 3 4.3 4.3 37.1
161 di 1.4 1.4 38.6
164 3 4.3 4.3 42.9
165 1 1.4 1.4 44.3
166 1 1.4 14 45.7
167 2 2.9 2.9 48.6
168 2 2.9 2.9 51.4
169 1 14 1.4 52.9
170 2 2.9 2.9 55.7
172 3 4.3 4.3 60.0
178 1 1.4 14 61.4
179 ! 1.4 14 62.9
180 1 1.4 1.4 64.3
181 1l 1.4 1.4 65.7
182 2 2.9 2.9 68.6
183 1 1.4 14 70.0
184 it 1.4 1.4 71.4
188 il 1.4 14 72.9
189 2 2.9 2.9 75.7
190 1 1.4 1.4 77.1
192 1 1.4 1.4 78.6
193 il 1.4 14 80.0
195 1 1.4 14 814
197 1 14 14 82.9
198 3 4.3 43 87.1
199 1 14 14 88.6
200 1 1.4 14 90.0
201 1 1.4 14 91.4
202 1 1.4 14 92.9
204 1 14 14 94.3
210 1 14 14 95.7
215 1 1.4 14 97.1
217 1 1.4 14 98.6
233 1 1.4 14 100.0
Total 70 100.0 100.0




No. Item r hitung | r tabel | probabilitas| Kriteria
1 Y1 0,289 0,235 0,005 Valid
2 Y2 0,215 0,235 0,121 Gugur
3 Y3 0,508 0,235 0,000 Valid
4 Y4 0,285 0,235 0,001 Valid
5 Y5 0,300 0,235 0,000 Valid
6 Y6 0,421 0,235 0,007 Valid
7 Y7 0,355 0,235 0,010 Valid
8 Y8 0,146 0,235 0,621 Gugur
9 Y9 0,412 0,235 0,002 Valid
10 Y 10 0,238 0,235 0,015 Valid
11 N 1d 0,370 0,235 0,000 Valid
12 Y12 -0,203 0,235 0,072 Gugur
13 Y13 0,280 0,235 0,012 Valid
14 Y14 0,442 0,235 0,000 Valid
15 Y15 0,509 0,235 0,000 Valid
16 Y16 0,335 0,235 0,002 Valid
17 Y17 0,298 0,235 0,000 Vvalid
18 Y18 0,439 0,235 0,001 Valid
19 Y19 0,283 0,235 0,000 Valid

20 Y20 0,223 0,235 0,068 Gugur

21 Y21 0,441 0,235 0,042 Valid

22 Y22 0,485 0,235 0,000 Valid

23 Y23 0,498 0,235 0,015 Valid

24 Y24 0,348 0,235 0,020 Valid

25 Y 25 0,337 0,235 0,001 Valid

26 Y 26 0,409 0,235 0,000 Valid

27 27 0,251 0,235 0,005 Valid

28 Y 28 0,434 0,235 0,000 Valid

29 Y29 0,271 0,235 0,007 Valid

30 Y30 0,345 0,235 0,017 Valid

31 Y31 -0,152 0,235 0,237 Gugur

32 Y32 0,520 0,235 0,005 Valid

33 Y33 0,443 0,235 0,006 Valid

34 Y34 0,345 0,235 0,002 Valid

35 Y35 0,571 0,235 0,007 Valid

36 Y 36 0,312 0,235 0,000 Valid

37 Y37 0,293 0,235 0,000 Valid

38 Y38 0,274 0,235 0,000 Valid

39 Y 39 0,280 0,235 0,000 Valid

40 Y 40 0,442 0,235 0,017 Valid

41 Y11 0,370 0,235 0,000 Valid

42 Y12 0,009 0,235 0,079 Gugur

43 Y13 0,256 0,235 0,012 Valid

44 Y14 0,285 0,235 0,000 Valid

45 Y15 0,483 0,235 0,000 Valid

46 Y 16 0,335 0,235 0,002 Valid




47 Y17 0,298 0,235 0,000 Valid
48 Y18 0,439 0,235 0,001 Valid
49 Y19 0,283 0,235 0,000 Valid
50 Y 20 0,247 0,235 0,008 Valid
51 Y21 0,441 0,235 0,042 Valid
52 Y22 0,485 0,235 0,000 Valid
53 Y23 0,498 0,235 0,015 Valid
54 Y24 0,348 0,235 0,020 Vvalid
55 Y25 0,337 0,235 0,001 Valid
56 Y 26 0,409 0,235 0,000 Valid
57 Y27 0,251 0,235 0,005 Valid
58 Y28 0,434 0,235 0,000 Valid
59 Y29 0,271 0,235 0,007 Valid
60 Y30 0,345 0,235 0,017 Valid
61 Y3l -0,152 0,235 0,237 Gugur
62 Y32 0,520 0,235 0,005 Valid
63 i 35 0,443 0,235 0,006 Valid
64 Y34 0,345 0,235 0,127 Valid
65 Y35 0,571 0,235 0,007 Valid
66 Y 36 0,312 0,235 0,000 Valid
67 a7 0,293 0,235 0,000 Valid
68 Y38 0,274 0,235 0,000 Valid
69 Y39 0,280 0,235 0,000 Valid
70 Y 40 0,442 0,235 0,017 Valid




